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ABSTRAK 

 

Rama Yana, (2023) :  Pengaruh Modal dan Tenaga Kerja Terhadap 

Pendapatan BUMDes Sumber Rezeki Desa Suka 

Maju Kecamatan Tambusai Kabupaten Rokan 

Hulu Menurut Perspektif Ekonomi Syariah 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan ketidakstabilan 

pendapatan yang diperoleh BUMDes Sumber Rezeki Desa Suka Maju diakibatkan 

oleh banyaknya nasabah yang tidak tepat membayar angsuran perbulan, banyak 

berkurang penyewaan wahana permainan anak-anak dan penyewaan papan bunga 

serta menurunnya jual beli TBS (Tandan Buah Segar) Peron. Berdasarkan 

masalah tersebut peneliti bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh modal 

secara parsial terhadap pendapatan BUMDes Sumber Rezeki Desa Suka Maju, 

dan bagaimana pengaruh tenaga kerja secara parsial terhadap pendapatan 

BUMDes Sumber Rezeki Desa Suka Maju, dan apakah modal dan tenaga kerja 

secara simultan berpengaruh terhadap pendapatan BUMDes Sumber Rezeki Desa 

Suka Maju, dan bagaimana tinjauan menurut perspektif ekonomi syariah. 

Metode penelitian ini adalah penelitian kuantitatif pendekatan studi 

lapangan (field research) teknik pengumpulan data melalui angket, observasi, 

dokumentasi. Dan sumber data sekunder yang relevan dengan penelitian jumlah 

sampel 35 orang anggota BUMDes Sumber Rezeki Desa Suka Maju. Dan teknik 

pengambilan datanya menggunakan teknik total sampling, dan teknik analisis data 

menggunakan Bantuan software IMB SPSS versi 26. 

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa Y= 0,200 + 0,630X1 + 0,332X2 + 

artinya bahwa variabel modal dan tenaga kerja berpengaruh positif terhadap 

variabel pendapatan. Sedangkan nilai T hitung 5,514 > T tabel 2,045 dan 

signifikan 0,000, maka bisa ditarik kesimpulan bahwa variabel modal (X1) secara 

parsial berpengaruh positif terhadap pendapatan (Y). Dan variabel tenaga kerja 

pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan Bumdes Sumber Rezeki Desa Suka 

Maju karena nilai t 2,993 > T tabel 2,045 dan signifikan 0,006 < 0,05 maka bisa 

disimpulkan bahwa variabel tenaga kerja (X2) secara parsial berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap pendapatan (Y). Berdasarkan hasil analisis data, dengan 

pengujian hipotesis uji F. diperoleh nilai F hitung 17,887 > nilai F tabel 3,33, dan 

signifikan pada 0,000 < dari α = 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa modal dan 

tenaga kerja secara bersama sama atau simultan mempengaruhi pendapatan 

Bumdes Sumber Rezeki Desa Suka Maju Kecamatan Tambusai Kabupaten Rokan 

Hulu. 

Dari tinjauan ekonomi Syariah BUMDes Sumber Rezeki Desa Suka maju 

belum sepenuhnya sesuai dengan prinsip syari’ah. Namun masih perlu diperbaiki 

terutama dalam modal yang berasal dari unit usaha simpan pinjam tidak sesuai 

karna masih menggunakan sistem konvensional adanya penambahan (riba) dari 

jumlah pokok pinjaman. 

 

 Kata Kunci : Modal, Tenaga Kerja, Pendapatan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Menurut UU Desa Nomor 6 Tahun 2014, BUMDes adalah modal desa 

“melaluiIpenyertaan langsungIyang berasalIdari kekayaanIDesa, maka Desa 

memiliki seluruh atau sebagian besar modal, mengelola kekayaan, pelayanan 

dan kesejahteraan masyarakat.”
1
 

Selain itu dalam alquranIsurah al-MaidahIayat 2 yangIberbunyi: 

وُُاْ عٍََّ  ََ ذعََا ثِشِّ ََ ٌۡ ِ   ََ  ٱ َُ وُُاْ عٍََّ  ٱٌرَّمۡ ََ لََ ذعََا ثۡمِ ََ نِ  ََ  ٱلِۡۡ  ََ عُذۡ ٌۡ َ   ٱذَّمُُاْ ََ  ٱ َ إِنَّ  ٱللَّ شَذِيذُ  ٱللَّ

عِماَبِ  ٌۡ   ٢ ٱ

Artinya: “Mereka saling membantu dalam kebajikan dan kesalehan, tetapi 

tidak dalam dosa dan kejahatan. Dan takutlah kepada Allah. 

Sungguh, “azab Allah sangat keras.” (QS. Al-Maidah: 2)
2
 

 

Bagian ini menerangkan kalau bahwa BadanIUsaha MilikIDesa adalah 

suatu badan yang difungsikan untuk memberi dukungan pada masyarakat dari 

unit usaha untuk menaikkan ekonomi warga. Dan agama menyarankan karena 

BUMDes telah mendorong masyarakat dalam berusaha untuk kehidupan 

mereka di masa mendatang. 

Menurut Budiono suatu jenis usaha yang menggerakkan pembaharuan 

di tingkat desa adalah dengan memberikanIkewenangan kepada pimpinan 

desa untuk mengatur batas desanya menjadi independen, dengan 

                                                             

1
Suparji, Pedoman Tata Kelolah Bumdes, (Yogyakarta: UAI Press, 2019), h. 20. 

2
Kementrian Agama Repoblik Indonesia, Al-Quran dan Terjemah, (Jakarta: Dharma Art, 

2015), h. 106. 
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menggunakan badan usaha ekonomi tingkat desa dari pemerintah pusat. Salah 

satu badan usaha yang termasuk merupakan badan usaha milik desa 

(BUMDes).
3
 Sedangkan menurut Maryunani Pengertian BUMDes adalah 

badan usaha desa yang dijalankan olehImasyarakat danIpemerintah desa 

untuk mendorong ekonomi desa dan mendirikan hubungan sosial masyarakat 

adapun bentuknya menurut kepentingan atau kemampuan desa.
4
  

Di daerah Kabupaten Rokan Hulu ada salah satu jenis usaha desa yang 

perkembangannya seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan saat ini, 

memiliki tingkat perkembangan ekonomi yang sangat tinggi di bidang usaha. 

Tentunya usaha ini meningkatkan persaingan padat dengan usaha lainya 

untuk menambah kebutuhan masyarakat. BUMDes yangIada di Kabupaten 

Rokan Hulu adalah badanIusaha milik Desa Suka Maju, dalam bentuk 

sederhana dan mengandal tenaga masyarakat Desa tersebut. Badan usaha ini 

sudah berjalan mulai dari 10 tahun yang lalu, dengan pemiliknya adalah 

BUMDes Sumber Rezeki Desa Suka Maju. Dilihat dari perkembangannya 

dari BUMDes ini, maka BUMDes lainnya juga mengikuti jejak dari BUMDes 

Sumber Rezeki Desa Suka Maju dengan membuka unit usaha pada BUMDes 

mereka dengan unit usaha yang berbeda juga. Sedikit terdapat 4 unitIsaha 

                                                             

3
Edi Yusup Agunggunanto, dan fitrie Arianti, Edi Wibowo Kushartono, Darwanto, 

“Pengembangan Desa Mandiri Melalui Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) “Jurnal 

Dinamika Ekonomi Dan Bisnis, Volume 13., No. 1., (2016), h. 2.  

4
Sumadi, Arrafiqur rahman, Afrizal, “Peranan Badan Usaha Milik Desa (BUMDesa) 

Dalam Peningkatan Ekonomi Masyarakat” Jurnal Mahasiswa Prodi Manajemen, Volume 11., No. 

2., (2015), h. 6. 
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denganIjumlah tenagaIkerja yang sebanyak 35 orang supaya mudah dipahami 

dapat kita ketahui pada tabelIsebagai berikut. 

Tabel 1.1 

Jumlah Unit Usaha BUMDes SumberIRezeki DesaISuka Maju 

KabupatenIRokan Hulu 

 

NO NAMA UNIT USAHA BUMDES 

SUMBER REZEKI 

TENAGA KERJA 

(2021) 

1 Unit Usaha Wahana Permainan Anak 4 orang 

2 Unit Usaha Papan Bunga 2 orang 

3 Unit Usaha Jual – Beli TBS (PERON)  

25 orang 

4 Unit Usaha Simpan Pinjam 4 orang 

 Total 35 orang 

 Sumber: BUMDes Sumber Rezeki Desa Suka Maju 

Berdasarkan tabel diatas dapat kita ketahui bumdes ini sudah menjadi 

mata pencaharian ekonomi masyarakat desa tersebut. Dan BUMDes Sumber 

Rezeki Desa Suka Maju sudah dilaporkan telah mempekerjakan 35 orang. 

Usaha BUMDes Sumber Rezeki Desa Suka Maju ini juga berperan dalam 

mengurangi pengangguran di Desa Suka Maju. 

Pada tabel 1.1 menunjukkan isi BUMDes Sumber Rezeki Desa Suka 

Maju yang merupakan suatu perusahaan BUMDes yang memiliki sejarah 

panjang dan banyak unit usaha dan termasuk juga BUMDes paling bagus juga 

di Kabupaten Rokan Hulu. Adapun data keuangan sebagai berikut: 

Tabel 1.2 

Data Laporan Bumdes Sumber Rezeki Di Desa Suka Maju  

2019-2021 

 

Periode 2019 2020 2021 

Modal 30.448.000 35.750.000 40.220.000 

Tenaga kerja 7 30 35 

Pendapatan 100.067.068 40.304.127 65.511.138 
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Seperti yang anda ketahui dari tabel data di atas bahwa pendapatan 

BUMDes Sumber Rezeki Desa Suka Maju mengalami fluktuasi setiap 

tahunnya selama tiga tahun terakhir. Pada tahun 2019, dengan 7 tenaga kerja 

mengalami kenaikan pendapatan, dan tahun 2020 dengan 30 tenaga kerja 

dengan bertambah satu unit usaha yaitu jual/beli TBS (Tandan Buah Segar) 

peron mengalami penurunan pendapatan, dan pada tahun 2021 ada 35 tenaga 

kerja lagi mulailah meningkatnya pendapatan BUMDes Sumber Rezeki Desa 

Suka Maju lagi. Dengan menggunakan tenaga kerja 35 juga maka mengalami 

peningkatan pendapatan kembali, dan pada tahun 2021 akan melihat lebih 

banyak peningkatan pendapatan seiring dengan tenaga kerja. 

Dari data yang penulis peroleh sebelumnya, dapat diketahui bahwa 

modal usaha BUMDes Sumber Rezeki Desa Suka Maju akan bertambah atau 

berkurang tanpa adanya peningkatan pendapatan. Selama tiga tahun terakhir, 

modal usaha BUMDes Sumber Rezeki Desa Suka Maju mengalami 

peningkatan namun, pendapatan usaha BUMDes Sumber Rezeki Desa Suka 

Maju mengalami penurunan. Juga lebih banyak pekerja meningkatkan 

pendapatan, tetapi seperti yang anda lihat dari tabel diatas lebih banyak 

pekerjaan menambah atau mengurangi pendapatan. 

Dari hasil wawancara penulis dengan pemilik perusahan BUMDes 

Sumber Rezeki beliau mengatakan bahwa pendapatan dari BUMDes Sumber 

Rezeki tergantung dari penghasilan bulanan yang dipotong dari nasabah dan 

banyaknya penyewaan wahana permainan anak anak, papan bunga, serta 

jual/beli TBS (Tandan Buah Segar )peron. Semakin banyak nasabah yang 
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melakukan simpan pinjam, dan semakin banyak juga yang menyewa wahana 

permainan anak anak, papan bunga, serta jual beli TBS (Tandan Buah Segar) 

peron, maka pendapatan BUMDes Sumber Rezeki Desa Suka Maju akan 

lebih meningkat. Sampai saat ini banyak nasabah tidak tepat pembayaran 

angsuran,dan sewa menyewa dalam wahana permainan anak anak, papan 

bunga, serta jual beli TBS (Tandan Buah Segar) peron juga ga menentu maka 

keduanya, menyebabkan peningkatan modal dan peningkatan tenaga kerja.
5
 

Perkembangan ini menimbulkan pendapatan yang dihasilkan dalam tiga 

tahun terakhir 2019-2021 bahwa BUMDes Sumber Rezeki Desa Suka Maju 

melaporkan pendapatan tahunannya tidak stabil dan selalu berubah mulai dari 

nilai sebesar Rp100.067.068 – Rp65.511.133 berdasarkan masukannya, mulai 

dari nilai perkiraan sebesar (Rp34.555.935). Menurut Pemilik BUMDes 

Sumber Rezeki Desa Suka Maju dikarenakan banyaknya nasabah tidak tepat 

membayar angsuran perbulan, dan banyak berkurang penyewaan wahana 

permainan anak anak, papan bunga serta jual/beli TBS (Tandan Buah Segar) 

peron. 

Disisi lain, ada masalah sulitnya mengamankan sumber daya manusia 

ketika permintaan barang dan jasa yang meningkat. Maka ini yang 

menyebabkan susahnya mendapatkan tenaga kerja yang berkompetensi dalam 

bidang unit badan usaha dan tingkat gaji yang tidak sesuai dengan harapan 

tenaga kerja . 

                                                             

5
 Soevyandi, Sekretaris BUMDes Sember Rezeki, Wawancara, Desa Suka Maju, 29 

September 2022. 
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Secara keseluruhan bahwa penjelasan diatas, oleh karenanya penulis 

berminat untuk mengkaji lebih lanjut dan memberi rumusan masalah apakah 

modal dan tenaga kerja berpengaruh terhadap pendapatan BUMDes Sumber 

Rezeki Desa Suka Maju. Maka si penulis membuat karya ilmiah tentang 

“Pengaruh Modal dan Kerja Terhadap Pendapatan Bumdes Sumber 

Rezeki Desa Suka Maju Kecamatan Tambusai Kabupaten Rokan Hulu 

Menurut Perspektif Ekonomi Syariah.” 

 

B. BatasanIMasalah 

Untuk lebih memfokuskan kepada kajiannya dan menghindari 

penyimpangan topik, maka peneliti hanya dituntut padaImodal danItenaga 

kerjaIyang terlibat dalam perusahaanI BUMDes yang merupakanIusaha 

BUMDes Sumber Rezeki yang termasuk jenis usaha yaitu usaha DesaISuka 

Maju. Kecamatan Tambusai Kabupaten Rokan Hulu  

 

C. Rumusan Masalah 

1. ApakahIterdapat pengaruhImodal secara parsial terhadapIpendapatan 

BUMDes Sumber Rezeki Desa Suka Maju ? 

2. ApakahIterdapat pengaruh tenagaIkerja secara parsial terhadap pendapatan 

BUMDes Sumber Rezeki Desa Suka Maju? 

3. ApakahIterdapat pengaruhImodal dan tenagaIkerja secara simultan 

terhadap pendapatan BUMDes Sumber Rezeki Desa Suka Maju ? 

4. Bagaimana tinjauan ekonomi syariah terhadap modal, tenagaIkerja dan 

pendapatan BUMDes Sumber Rezeki Desa Suka Maju ? 
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D. TujuanIDan ManfaatIPenelitian 

1. TujuanIpenelitian 

a. UntukImengetahui pengaruhImodal secaraIparsial terhadapIpendapatan 

BUMDes Sumber Rezeki Desa Suka Maju 

b. UntukImengetahui pengaruhItenaga kerjaIsecara parsial terhadap 

pendapatan BUMDes Sumber Rezeki Desa Suka Maju 

c. UntukImengetahui pengaruh modal dan tenaga kerja secaraIsimultan 

terhadapIpendapatan BUMDes Sumber Rezeki Desa Suka Maju  

d. Untuk mengetahui tinjauanIekonomi syariah terhadapImodal, tenaga 

kerja danIpendapatan BUMDes Sumber Rezeki Desa Suka Maju 

2. Manfaat penelitian 

a. SebagaiIsalah satu persyaratan untuk mencapai gelar Sarjana Ekonomi 

Ekonomi Islam Universitas Islam NegeriISultan SyarifIKasim IRiau 

pada Fakultas Hukum dan Syariah. 

b. Sebagai sumber referensiIbagi peneliti dan sebagai informasi lebih 

mendalam bagi penelitian yang ingin membahas permasalahan topik ini 

di masa mendatang, tentang tinjauan ekonomi syariah terhadap modal, 

tenaga kerja, dan pendapatan BUMDes Sumber Rezeki Desa Maju. 

E. Sistematika Pembahasaan 

Untuk menjadikan penjelasan ini lebih terarah, diperlukan adanya 

sistematika pembahasan. 
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BAB 1 : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini akan dijelaskan latar belakang masalah, batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat peneltian serta 

sistematika penulisan. 

BAB II   : LANDASAN TEORETIS 

Dalam bab ini akan diuraikan landasan mengenai teori, teori yang 

akan berkaitan dengan masalah akan dihadapi dan dugaan sementara 

serta berkaitan dengan variabel variabel yang akan diteliti, dan 

kerangka berpikir, hipotesis, dan kajian terdahulu. 

BAB III : METODE PENELITIAN  

Dalam bab ini akan diuraikan tentang lokasi dan waktupenelitian, 

sabjek dan objek penelitian, populasi dan sampel penelitian, sumber 

data, variabel penelitian, dan metode pengumpulan data, serta analisis 

data dan sejarah singkat BUMDes Sumber Rezeki Desa Suka Maju 

Kecamatan Tambusai Kabupaten Rokan Hulu  

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini akan diuraikan tentang deskripsi variabel dan 

karakteristik respondes mengenai modal dan anggota tenaga kerja 

BUMDes Sumber Rezeki Desa Suka Maju Kecamatan Tambusai 

Kabupaten Rokan Hulu, pengujian hasil analisis data, pembahasan 

terkait pembahasaan hasil analisis (pembuktian hasil hipotesis).  
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BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab ini berisi kesimpulan dan saran pada penelitian yang 

dilakukan. Kesimpulan menyajikan secara ringkas penemuan hasil 

penelitian yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Saran berisi 

uraian mengenai rekomendasi pihak pihak terkait dengan judul 

penelitian.   
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BAB III 

LANDASANITEORETIS 

 

A. PendapatanI  

1. PengertianIPendapatan  

 Dalam KBBI mengartikan pendapatanI yaitu hasil yangIdiperoleh 

dari suatuIpekerjaan. Sementara dalam istilah manajemen pendapatan 

yaitu hasil yang diperoleh dari kerja dan penerimanya bisa perorangan atau 

lembaga dalam bentuk apapun.
6
  

Terdapat pengertian pendapatan yang diberikan oleh para ahli: 

Tohir membagi istilah pendapat dalam dua bentuk, yaitu pendapatan rill 

dan dalam jumlah luar. Pendapatan rill yaitu hasil produksinya sedangkan 

dalam arti jumlah luar upah yang diterima masyarakat.
7
 Sukirno didalam 

hendrik pendapatan merupakan hasil kerja. Pendapatan adalah hasil dalam 

bentukIuang atau materiIlainnya, yang digunakanIuntuk keperluan 

manusia. Sedangkan menurut Tito pendapatan disebut juga dengan income 

adalah jumlah uang atau nilai ekonomi yang diterima atau dihasilkan oleh 

individu, rumah tangga, atau perusahaan dari berbagai sumber dalam suatu 

periode waktu tertentu. Dan menurut Suryananto pendapatan adalah 

penerimaan bersih seseorang. Pendapatan dari warga adalah pendapatan 

                                                             

6
Sugiyono dan Yeyen Maryani, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Kamus Pusat Bahasa, 

2008), h.314 

7
 Nurul Huda ,Ekonomi Mikro Islam, (Depok: Prenamedia Group, 2018), h.21 
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yang diterima oleh individu dari berbagai sumber seperti gaji dan upah 

dari pekerjaan, pendapatan dari usaha atau bisnis sendiri.
8
  

2. Indikator Pendapatan 

Dengan mengacu pada pendapatan, kesejahteraan masyarakat bisa 

dilihat. Arti pendapatan adalah uang atau nilai ekonomi yang diterima atau 

dihasilkan oleh individu, rumah tangga, atau perusahaan dari berbagai 

sumber dalam suatu periodeIwaktu tertentu. IPendapatan bisa dari hasil 

tenaga kerja atas milik (seperi sewa, Ibunga, dan deviden) danItunjangan 

pemerintah.
9
 

a. Struktur keuntungan Pendapatan yang diperoleh di perusahaan harus 

memberikan laba sehingga BUMDes bisa memayungi semua 

kewajibanIdan menaikkan usahanya. 

b. Sumber pendapatan operasional Pendapatan tersebut bersumber dari 

kegiatan operasional BUMDes 

c. Kepuasaan membalas jasa PendapatanItersebut harusIdapat 

membalasIjasa dan tenaga kerja yangItelah dilakukan BUMDes
10

 

  

                                                             

8
Adi S.Said Usman, Etti Wahyuni, et.al., Pengantar Sosial Ekonomi dan Budaya 

Kawasan Perbatasan, (Malang: Intelegensia Media, 2020), h. 141. 

9
Eka Fatmawati, M. Arif Musthofa, Daud, el,al., Potensi Dan Konstribusi UMKM 

Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Dalam Perspektif Islam,(Jambi: ZabagsQu Publish, 2022), 

h. 19  

10
 Eva Rosadi, “Pengaruh Modal dan Tenaga Kerja terhadap Pendapatan Bersih 

Perusahaan dalam Perspektif Ekonomi Islam”, (Skripsi: Islam Negeri Raden Intan, 2019), h. 45. 
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3. Jenis Jenis Pendapatan 

Ada beberapa jenis pendapatanIyaitu.
11

 

a. Pendapatan bersih yaitu jumlah yang sudah dikurangkan dengan 

pajak. 

b. Pendapatan diterima di awal yaitu pendapatan awal sebelum 

semuanya diberikan. 

c.  Pendapatan lainnya adalah pendapatan yang didapat dari sumber 

lainnya.  

d. PendapatanIpermanen yaitu pendapatanIrata rata yangIdiharapkan 

rumah tanggaIkonsumsi selamaIhidupnya. 

e. Pendapatan uang adalahipendapatan rumahitangga produksiidalam 

bentuk kesatuanimoneter 

f. Pendapataniusaha adalah pendapatanidari aktivitas utama 

perusahaan. 

4. Sumber-sumberIPendapatan 

SumberIpendapatan perusahaanIdibagi menjadi 3(tiga)
12

 

a. Gaji dan Upah, pendapatan perorangan yang diperoleh dari masa 

kerja dalam waktu tertentu. 

b. Usaha Sendiri, pendapatan dari jumlah barang yang dijual 

dikurangi biaya produks. 

                                                             

11
 Khairul Rizal, Faktor Sosial Ekonomi Terhadap Pendapatan Petani kelapa Sawit, 

(Malang: Literasi Nusantara, 2021), h. 13. 

12
 Harnovinsah, Lawe Anasta, el,al., Teori Akuntansi Konsep Dan Praktis, (Surabaya: 

Sconpindo Media Pustaka, 2023), h. 93-94 
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c. Pendapatan lain, pendapatan ini didapat di luar pendapatan sendiri 

maupun usaha, seperti aset dan investasi. 

5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pendapatan 

Kasmir mengatakan ada beberapa faktor yang menentukan 

pendapatan:
13

 

a. Modal 

Modal , modal usaha dipakai untuk mendukung kemudahan 

usaha yang sedang dilakukan. Modal adalah barang riil yang 

dipunyai perusahaan yang dibubukan.  

b. Tenaga kerja  

Tenaga kerja yaitu orang yang dapat melaksanakan 

pekerjaan untuk mendapatkan barang dan jasa baik digunakan 

kebutuhan sendiri atau masyarakat.  

c. Lama usaha  

Lama usaha berkaitan dengan pengalaman. Semakin lama 

orang menjalankan bisnis usahanya, maka semakin banyak 

pengalaman dalam perdagangan. Pedagang yang memiliki 

pengalaman lama ia akan tahu kebutuhan pasar.  

d. Jam Kerja 

Jam kerja adalah waktu yang dipakai oleh individu dalam 

melakukan aktivitas kerja untuk mendapatkan penghasilan./1Jama 

kerja ini akan menentukan berapa lama tenaga kerja itu akan bekerja.  

                                                             

13
 Kasmir, Kewirausahaan, (Jakarta: Raja Greapindo Persada, 2006), h. 17 
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e. Lingkungan Sekitar  

Faktor lingkungan juga berpengaruh dalam usaha dagang. 

Jika di suatu lokasi tertentu pesaingnya banyak, maka hal itu akan 

mempengaruhi pendapatannya. Bisa juga lokasi yang strategis dapat 

menentukan pendapatannya.  

6. Konsep Pendapatan dalam Islam 

Pendapatan dalam pengertian Islam sebenarnya sama, hanya saja 

ditambahkan aspek halal dalam pendapatan tersebut. Konsep halal bisa 

mendatangkan keberkahan tersendiri dari penghasilan yang didapatkan. 

Penghasilan yangIdidapat dariIhasil yang tidakIhalal bisa tidak 

bermanfaat dan dapat mencelakakan dirinya ketika di akhirat. Maka 

dalam Islam, pendapatan itu tidak hanya berimplikasi di dunia namun 

juga diakhirat.
14

 Allah SWT telah berfirman dalam Qur an surat An Nahl 

ayat 114:  

ِ إِن وُىرمُۡ إيَِّايُ ذعَۡثذَُُنَ  ٱشۡىُشَُاْ وِعۡمَدَ ٱللَّ ََ ا  لٗا طيَِّثا
ُ حٍََ  ا سَصَلىَُمُ ٱللَّ   ١١٤فىٍَُُُاْ مِمَّ

Artinya: “MakaImakanlah yangIhalalIlagi baik dariIrezki yang Telah 

diberikanIAllah kepadamu; Idan syukurilah nikmatIAllah, jika 

kamuIhanya kepada-Nya sajaImenyembah.”
15

 

 

 

Dalam tafsir Tafsir Ibnu Katsir dijelaskan:  

“AllahISwt. memerintahkanI kepada hamba-hamba-NyaIyang 

beriman agarImemakan rezeki-Nya yangIhalal lagiIbaik, dan 

bersyukurIkepada-Nya atasIkarunia tersebut. KarenaIsesungguhnya 

                                                             

14
 Abdalloh, Pasar Modal Syariah, (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2019), h. 117 

15
 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahannya (Bandung: 

Pustaka AL FATIH,2008), h. 256. 
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Allah-lah yangImengaruniakan nikmat itu kepada mereka, Dialah 

yang berhak disembah semata, tiada sekutu bagi-Nya.Kemudian 

AllahImenyebutkan apa-apaIyang diharamkan-Nya atasImereka, 

karena di dalamnya terkandung mudarat atau bahaya bagi mereka, 

baik menyangkut agama maupun urusan dunia mereka; yaitu 

bangkai, darah, dan daging babi, serta:Yakni hewan yang 

disembelihIbukan denganImenyebut nama Allah. Yaitu dalam 

keadaanIterdesak dan darurat, Imaka ia boleh memakannya dengan 

tidak menganiaya dan tidak pula melampaui batas. Kemudian Allah 

melarangImenempuh jalanIorang-orang musyrik, yaitu mereka 

yang menghalalkan dan mengharamkan sesuatu hanya berdasarkan 

nama-namaIdan istilah-istilah yang mereka ada-adakan menurut 

pendapat mereka sendiri. Misalnya mereka mengharamkan bahirah 

saibah. wasilah, dan ham serta lain-lainnyaIyang diberlakukan di 

kalangan mereka oleh buatan mereka sendiri di masa Jahiliah..”
16

 

 

 ُ ِ صٍََّّ اللََّّ يِ لاَيَ لاَيَ سَعُُيُ اللََّّ ًِ عَهْ جَذِّ ًِ عَهْ عَمْشَِ تْهِ شُعَيْةٍ عَهْ أتَيِ عٍَيَْ

ايُ اتْهُ  ََ لََ سِتْحُ مَا ٌمَْ يضُْمَهْ )سَ ََ ًُّ تيَْعُ مَا ٌيَْظَ عِىْذَنَ  عٍََّمَ لََ يحَِ   مَاجًَ( ََ

Artinya: “Dari Amr bin Syu'aib dari Bapaknya dari Kakeknya ia 

berkata, "Rasulullah SAW bersabda: "Tidak halal menjual 

sesuatu yang tidak engkau miliki, dan tidak boleh ambil 

keuntungan pada sesuatu yang belum ada jaminan 

(kejelasan hukumnya)." (HR. Ibnu Majah).”
17

 

 

B. Modal 

1. Pengertian modal 

Modal dalam kamus bahasa (KBI) adalah harta atau kekayaan yang 

dimiliki oleh seseorang atau perusahaan yang dapat digunakan untuk 

menghasilkan pendapatan atau keuntungan. Modal dapat berupa uang, 

barang, properti, atau aset lainnya yang digunakan untuk menjalankan 

usaha atau kegiatan ekonomi. Dalam akuntansi modal atau aset didapat 

                                                             

16
 http://www.ibnukatsironline.com 2015/06/tafsir-surat-nahl-ayat-114.html 

17
 Suma, M. A, Tafsir Ayat Ekonomi: Teks, Terjemah, dan Tafsir (Jakarta: Pustaka 

Amzah, 2022), h. 44 

http://www.ibnukatsironline.com/


16 

 

 

 

dari setoran pemilik ke perusahaan.
18

.sedangkan secara terminologiIterdiri 

dari modalIekonomi, modalIbudaya, dan modalIsosial. ModalIekonomi 

merujuk pada aset atau sumber daya ekonomi yang digunakan untuk 

memproduksi barang dan jasa. Ini mencakup aset seperti uang tunai, tanah, 

bangunan, peralatan, mesin, dan bahan baku yang diperlukan dalam 

kegiatan produksi. Modal budaya merujuk pada pengetahuan, nilai-nilai, 

tradisi, dan keterampilan yang dimiliki oleh suatu kelompok atau 

masyarakat. ModalIsosial merujuk pada jaringan hubungan sosial, Inorma, 

nilai, danIkepercayaan yang ada dalam suatu komunitas atau masyarakat.
19

 

Dalam perspektif Islam modal wajib terhindar dari bunga. Mannan 

mengatakan kalau modal yaitu sarana produksi bisa mendapatkan hasil, 

tidak untuk produksi inti, namun digunakan untuk membeli tanah dan 

memperoleh orang yang kerja. Semua yang berkaitan dengan produksi 

kecuali tanah dianggap modal. Islam mengajarkan untuk mengelola modal 

dengan seadil mungkin, memberi perlindungan orang yang kurang mampu, 

dan mengajarkan untuk tidak memperkaya diri sendiri. Dalam pengertian 

lain, modal diperoleh dari produksi dan digunakan kembali untuk biaya 

produksi.
20

 

 

                                                             

18
 Sugiyono dan Yeyen Maryani, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Kamus Pusat 

Bahasa, 2008), h. 1033 

19
 Erika R.Sukarman Purba, Lalu Adi Permadi, et,al., Inovasi Desa Wisata Potensi 

Strategi dan Dampak Kunjungan Wisata,/1(Jakarta: Yayasan Kita Menulis, 2021), h. 174. 

20
 Rozalinda, Ekonomi Islam, (Depok, PT Raja Grapindo Persada, 2015), h. 113 
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Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) modal adalah bagian hak 

pemilik yang ada dalam perusahaan yang merupakan selisih antara asset 

dan utang sehingga bukan merupakan nilai jual perusahaan. Bagi 

perusahaan yang baru berdiri modal digunakan untuk menjalankan 

kegiatan usaha, digunakan untuk pengembangan usaha. Modal bisa 

diklasifikasikan dari sumber, bentuk, pemilik, dan sifat. 
21

 

Modal para ahli diantaranya: menurut Mubyarto menyatakan modal 

yaitu sumber yang didapat dari luar orang yang kerja. Menurut Kadarsan 

mengatakan bahwa modal yaitu: “Faktor produksi yang diadakan, diolah 

danIdikontrol dalamIsuatu usaha taniIperusahaan agribisnis maupun usaha 

yangImasih sederhana yang berbentukIuang kartal, Igiral atau dalam 

bentuk barang yang dipakai dalam kegiatan produksi dibidang 

pertanian.”
22

 

2. Indikator Modal 

Pada dasarnya faktor penentuan usaha adalah gambaran dari 

kekuatan usaha (pengetahuan,isikap, dan keterampilan, ipengalaman yang 

relevan, imotivasi kerja, idan tingkat pendidikaniseorangipengusaha).
23

 

a. Struktur permodalan : modal itu berasal dari yang punya perusahaan 

dan tertanam di dalam perusahaan dalam waktu tertentu. Sementara 

                                                             

21
 Fenty Fauziah, Kesehatan Bank,Kebijakan Deviden Dan Nilai Perusahaan (Samarinda: 

RV Pustaka Horizon, 2017), h. 37 

22
 Freddy Huibert Jacob Panelewen, dan Jolanda Kitsia Juliana Kalangi, “Analisis 

Permodalan dan keuntungan Usaha Mikro Kecil Menengah Pada Rumah Makan” dalam Studi 

Kasus, Volume 16., No. 2., (2020), h. 315. 

23
 Ovi Hamidah. Sari Mardian, Mila Susanti, et.al.,, Manajemen UKM,(Tangerang: 

Yayasan KitaMenulis, 2022), h. 111-112 
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modalIpinjaman adalahImodal dariIluar perusahaan bersifat 

sementara, dan bersifat hutang sehingga perusahaan wajib membayar 

kembali. 

b. Pemanfaatan modal tambahan. Modal yang didapat dari meminjam 

harus diperlakukan dengan bijak. Kalau tidak dikelola dengan bijak, 

seperti menggelapkan dana pinjaman atau untuk keperluan pribadi, 

maka usahanya bisa gagal.  

c. Hambatan dalam mengakses modal eksternal. Biasanya hambatan 

Keadaan usaha pasca menanamkan modal tentuhnya yang diharapkan 

sesudah menanamkan modal usaha yang dilakukan terus berkembang . 

d. Meningkatnya pendapatan BUMDes. Tentunya yang diharapkan 

setelah mendapatkan modal usaha, yang di jalankan lebih 

meningkatnya pendapatan. 

3. Macam macam modal  

Ada beberapa macam modal yaitu:
24

 

a. Modal berdasarkan wujud 

Berdasarkaniwujudnya modalidapat dibedakan menjadi uangidan 

barang 

b. Modal berdasarkan bentuknya 

Dari aspek bentuk, modal bisa diklasifikasikan dalam dua yaitu nyata 

dan abstrak. Modal nyata yaitu modal yang bisa digunakan menjalankan 

produksi dan terdiri atasibarang serahiuang. Modal abstrak yaitu modal 

                                                             

24
 Waluyo M, Ilmu Pengetahuan Sosial, (Jakarta: PT. Gramedia, 2008), h. 205 
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yang tidak tampak, namun hasilnya bisa dilihat dan dirasakan, seperti 

keterampilan, ikepandaian, keahlian, ketelitian, idan namaibaik. 

c. Modaliberdasarkan sumbernya 

Dari aspek sumber, modal bisa dari pribadi, pinjaman atau lembaga 

lain.  

d. Modal berdasarkan sifatnya 

Dari aspek sifat, modal diklasifikasikan dua yaitu modal lancar dan 

tetap. Modal lancar yaitu modal yang dipakai dan habis untuk produksi, 

seperti uang danipersediaan barangidagang. Modal tetap yaitu benda 

atau barang dipakai lebihidari satuikali untuk proses produksi 

sepertiimesin, danigedung. 

4. Modal dalam pandangan Islam 

Pengertian dalam pandangan islam modal adalah dana yang 

diinvestasikan pemiliknya untuk mendirikan badan usaha dan digunakan 

mendanai aktivitas usaha bank selain memenuhi aturan yang ada. Dalam 

prosesnya modal bisa berkurang apabila ada kegagalan saat produksi dan 

mengakibatkan kerugian. Maka biasanya ada modal tambahan yang 

didapat dari sumber lain untuk biaya produksi.
25

 Dalam Al-Qur‟an surat 

Al-Imron ayat 14: 

خِ ٌٍِىَّاطِ حُةُّ  صُيِّهَ   َُ ٍَ ثىَِيهَ ََ  ٱٌىِّغَاءِٓ مِهَ  ٱٌشَّ ٌۡ طِيشِ ََ  ٱ مىََ  ٌۡ مُمىَطشََجِ  ٱ ٌۡ حِ ََ  ٱٌزٌَّةَِ مِهَ  ٱ فضَِّ ٌۡ  ٱ

 ََ ًِ خَيۡ ٌۡ مَحِ  ٱ َُّ مُغَ ٌۡ مِ ََ  ٱ حَشۡزِ  ََ  ٱلۡۡوَۡعَ  ٌۡ عُ  ٱ ٌهَِ مَرَ  جِ رَ   ُ حَيَ ٌۡ وۡياَ   ٱ ُ ََ  ٱٌذُّ مَ حُغۡهُ  ۥعِىذَيُ  ٱللَّ ٌۡ   ١٤ابِ   َ ٱ

 

                                                             
25

 Umer Chapra, Sistem Moneter Islam, (Jakarta: Tazkia Cendekia, 2006). H. 145 
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Artinya: “Dijadikan indah padaI (pandangan)/1manusia kecintaan 

kepada apa-apaIyang diingini, Iyaitu: wanita-wanita, Ianak-anak, Iharta 

yangIbanyak dari jadi emas, perak, kuda pilihan, binatang binatang 

ternak dan sawah ladang. ItulahIkesenangan hidup di dunia, dan di sisi 

Allah-lah tempat kembaliIyang baik (surga).”
26

 

 

 

 

Dalam Tafsir Al-Jalalain dijelaskan: 

“(DijadikanIindah padaIpandangan manusiaIkecintaan kepada 

syahwat) yakni segala yang disenangiIserta diingini nafsu sebagai 

cobaan dari AllahIatau tipuIdaya dari setan (yaitu wanita-wanita, 

anak-anakIdanIharta yang banyak) yang berlimpah dan telah 

berkumpulI (berupa emas, perak, kuda-kuda yang tampan) atau baikI 

(binatang ternak) yakni sapi dan kambing (dan sawah ladang) atau 

tanam-tanaman. (Demikian itu) yakni yang telah disebutkan tadi 

(merupakan kesenangan hidup dunia) di dunia manusia hidup 

bersenang-senang dengan hartanya, tetapi kemudian lenyap atau 

pergi (dan di sisi Allahlah tempat kembali yang baik) yakni surga, 

sehingga itulah yang seharusnya menjadi idaman dan bukan 

lainnya.” 
27

 

 

KataI “mata‟un” artinyaImodal sebab disebutIemas dan perak, ikuda 

yangibagus daniternak (termasuk bentukimodal lain). Katai “zuyyina” 

memperlihatkan kepentingan modalidalam kehidupanimanusia. Rasulullah 

SAW bersabda: 

لََ عه اته مغعُد سضي اللَّ عىً لاي: لاي سعُي اّللَّ  صٍّ عٍيً َعٍم 

تً حَغَذَ إلََِّ  سَجُ ََ ٌْحَكِّ َ  ًِ فِّ ا ُ مَالَفَ فغٍَُِّظَ عٍََّ ٌٍَىََرِ تً اذاَيُ اللََّّ  فِّ اثْىرَيَْهِ سَجُ

َُ يمَْضِّ تٍِاَ  ٍْ ٌْحِىْمَحَ َ فَ ُ ا يعٍَُِّمٍُاَاذاَيُ اللََّّ   سَاي اٌثخاسی َ مغٍم( )  ََ

Artinya: “Dari Ibnu Mas’ud- raḍiyallāhu 'anhu-, ia berkata, Rasulullah -

ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- bersabda, Tidak/diperbolehkan (iri 

hati) kecuali terhadap dua orang, yaitu orang yang allah 

anugrahkan padanya harta lalu ia infakkan pada jalan kebaikan, 
dan orang yang allah beri karunia ilmu (Al Qur an dan As 
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 Depertemen Agama RI, Alqur’an dan Terjemah, (Surabaya: Pustaka Agung Harapan, 

2006), h. 64 
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sunnah), ia menunaikan dan mengajarkannya. (HR, Bukhori dan 

Muslim)
28

 

 

Bahkan lebih jauh, Sayyidina Umar r.a mengajarkan untuk 

memperbanyak mencariimodal.
29

 Ini memperlihatkan bahwa modal juga 

dipikirkan oleh umat Islam. Harus diakui bahwa untuk membikin usaha harus 

memiliki modal yang cukup agar tujuan yang direncanakan bisa tercapai. 

Islam memiliki sistem yang berbeda dengan sistem kapitalis yang cenderung 

menguatkan modal. Sistem kapitalis bisa saja membolehkan segala cara untuk 

menguntukan pribadi.  

 

C. Tenaga Kerja 

1. Pengertian Tenaga Kerja 

Dalam KBBI tenaga kerja pekerja adalah orang yang bekerja atau 

orang orang yang mengerjakan 
30

. tenaga kerja yaitu semua upaya yang 

dikerjakan untuk mendapatkan upah. Dalam perusahaan, tenaga kerja 

adalah unsur penting. Tanpa ada tenaga kerja, suatu perusahaan tidak akan 

berjalan. Tanpa ada tenaga kerja, kekayaan alam tidak bisa dimanfaatkan.. 

Islam mengajarkan untuk bekerja baik untuk kehidupan didunia maupun di 

akhirat..
31
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 Bukhori dan Muslim ,Kitab Mukhtarul-Ahadist, Jilid VI, (Ad-Dukhan:/12155H), h. 58 
29

 Djakfar Muhammad, Etika Bisnis dalam Perspektif Islam, (Malang: UIN- Malang 

Press. 2007), h. 40-46. 

30
 Sugiyono dan Yeyen Maryani, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Kamus Pusat 

Bahasa, 2008), h. 751.  

31
 Nurul Huda, Handi Risza Idris, et , al., Ekonomi Makro Islam, (Depok, Pranamedia 

Group, 2018), h. 227 
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Arti tengaga kerja cukup luas karena menyangkut berbagai 

persoalan dalam pekerjaan. Tenaga kerja yaitu elemen penting dalam 

perusahaan. Meskipun perusahaan sudah menggunakan mesin mesin untuk 

proses produksi, peranan tenaga kerja tetap dibutuhkan untuk 

mengoperasikan mesin mesin tersebut. Tenaga kerja dibagian produksi 

dibedakan dalam dua yaitu tenaga kerja langsung (direct labor) dan tenaga 

kerja tidak langsung (indirect labor). Tenaga kerjailangsung (direct labor) 

yaitu tenagaikerja yang terlibat langsung pada prosesiproduksi dan 

biayanya dikaitkan pada biaya produk jadi. Sedangkan tenagaikerja tidak 

langsung (indirect labor) tenaga di pabrik yang tidakiterlibat secara 

langsung padaiproses produksiidan biayanyaidikaitkan pada biaya 

overhead pabrik.
32

 

Tenaga kerja Menurut para ahli diantaranya: menurut Sendjun H 

Manullang mengatakan tenagaikerja adalah setiap orang yangimampu 

melakukan pekerjaan,baik didalam maupun diluar hubunganikerja guna 

menghasil jasa.
33

 Sedangkan menurut Sumitro Djojohadikusumo tenaga 

kerja adalah semuaiorang yang bersediaidan mampu, dan golongan ini 

meliputiimereka yangibekerja untuk diriisendiri, anggotaikeluarga yang 

tidakimenerima bayaran dan mereka yangibekerja untukimenerima 

bayaran upah gaji. Sementara secara golongan umur, Payman J 
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 Chorry Sulistyowati. Elva Farihah,Okta Sindhu Hartadinata, Anggaran Perusahaan: 

Teori Dan Praktika, (Surabaya, Scopindo, 2020), h. 96 

33
 Najmi Ismail, moch. Zainuddin,” hukum fenomena ketenagakerjaan” Jurnal Pekerjaan 

Sosial, Volume 1., No. 3., (2018), h. 168.  
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Simanjutkan mengatakan kalau orang yang bekerja itu berkisar antara 

umur 14-60 tahun. Adapun umur dibawa itu belum bisa dikatakan tenaga 

kerja.
34

 

2. Indikator tenaga kerja 

 Indikator tenaga kerja dapat dimanfaatkan untuk pertimbangan 

bagi pemangku kebijakan baik di tingkat daerah atau nasional. Selain itu, 

melalui indikator dapat diketahui jumlah usia aktif kerja. Jumlah tidak bisa 

digunakan untuk dijadikan sebagai perencanaan.
35

 Beberapa masalah 

terkait tenaga kerja yang perlu dipertimbangkan meliputi: 
36

 

a. Ketersediaan tenaga kerja. Kebutuhan jumlah tenaga kerja harus 

disesuaikan dengan kebutuhannya. Ini berkaitan dengan sumber daya 

lainnya.  

b. Kualitas tenagaikerja. Keterampilan bekerja sangat dibutuhkan 

sebagai pertimbangan perusahaan, karena berkaitan dengan 

pekerjaan. Tujuannya adalah perusahaaan dapat berjalan sesuai yang 

direncanakan. 

c. Jenis kelamin. Persoalan jenis kelamin dapat digunakan untuk 

menetapkan jenis pekerjaan. Pekerjaan laki laki berbeda dengan 

pekerjaan perempuan. Keduanya juga memiliki fungsi yang berbeda.  

                                                             

34
 Riski Herdian Zenda, dan Suparno, “Peranan Sektor Industri Terhadap Penerapan 

Tenaga kerja Di Kota Surabaya” Jurnal Ekonomi Dan Bisnis, Volume 2., No. 1., (2017), h. 372.  
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 Sukwiaty.Sudirman Jamal, Slamet Sukamto, et.al., Ekonomi SMA Kls XI, (Jakarta: 

Yudhistira, 2009), h. 3  
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d. Gaji dan upah, setiap tenaga kerja tentuh berbeda beda. Perbedaan 

ini juga dibedakan oleh tingkat golongan, ipendidikan, jenis 

pekerjaan danisebagainya. 

3. Klasifikasi tenaga kerja  

Adapun klasifikasi tenaga kerja yaitu:
37

 

a. Berdasarkan penduduk: tenaga kerja yaitu semua masyarakat yang 

dinilai mampu bekerja dan siap melakukan pekerjaan. Dalam 

undang-undang orang yang bisa disebut tenaga kerja adalah mereka 

yang berusia 15-64 tahun.  

b. Berdasarkanibatas kerjai 

Batasan kerja dibagi menjadi dua; Pertama, angkatan kerja produktif 

berusia 15-64 tahun yang telah memiliki pekerjaan tidak tetap 

maupun yang sedang mencari kerja. Kedua, bukan angkatan kerja 

yang terdiri dari mereka yang masih duduk di bangku sekolah 

maupun orang yang sudah tidak mampu bekerja karena ada 

kekurangan fisik maupun faktor usia.  

c. Berdasarkanikeahlian kualitasnyaidan pendidikannyai 

1) Tenaga kerjaiterdidik adalahitenagaikerja yang mempunyai 

keterampilan dalam aspek tertentu yang didapat dari sekolah atau 

lembaga lainnya. 

2) Tenagaikerja terlatih yaitu seseorang yang memiliki keterampilan 

tertentu yang didapat dari pengalaman kerjanya.  
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 Ali Chaerudin dan Intan Hartaningtyas Rani, Sumber Daya Manusia, (Jakarta: CV. 
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4. Faktor faktor yang mempengaruhi tenaga kerja 

Terdapat beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalamipenyusunan 

Anggaranitenaga kerjaiadalah: 
38

 

a. Kebutuhanitenaga kerja, merupakan jumlah tenaga kerja yang 

dibutuhkan dalam menghasilkan sejumlah produk suatu periode 

tertentu. 

b. Penarikanitenaga kerja, merupakan usahaimencari dan 

mempengaruhi tenagaikerja supaya mau mendaftar pada 

lowonganipekerjaan di perusahaan 

c. Latihan bagi tenaga kerja baru, merupakaniproses yang 

membantuitenaga kerja untuk mendapatkan efektivitas dalam 

pekerjaannya saat ini dan yang akan datang melalui 

pengembangan kognitif, tindakan, ikecakapan/ skill, 

ipengetahuan, idan sikap yang baik. 

d. Evaluasi dan spesifikasiipekerjaan bagi paraitenaga kerja, proses 

penilaian kinerjaitenaga kerja dalam menjalankan/1pekerjaannya 

sesuai tugas dan tanggung jawabnya. 

e. Tenaga kerja harus menerima upah dan gaji. Ini adalah imbalan 

dan hak mereka karena sebagai pekerja di perusahaan tertentu.  

5. Tenaga kerja dalam pandangan Islam  

Dalam islam, ketenagakerjaan digolongkan ke dalam aktivitas Ijarah 

(sewa- menyewa) yakni jual-beliijasa. Kerja adalah aktivitas penting 
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dalam kehidupan manusia. Melalui kerja ia bisa menyambung 

hidupnya karena mendapat imbalan yang bisa digunakan untuk 

membeli kebutuhan sehari-hari. Dengan bekerja, orang bisa memenuhi 

kebutuhan hidupnya dan bisa menjalankan aktivitas keagamaan.
39

 

Islam mengajarkan pemeluknya untuk bekerja. Bahkan bagi 

orang yang mampu, Islam memberi hukum wajib bagi mereka untuk 

bekerja. Karena Allah akan memberi imbalan seimbang sesuai dengan 

firman-Nya dalam QS. An-Nahl yang artinya: 97 

َُ مُؤۡمِهٞ فٍَىَحُۡ  مَهۡ  ٌُ ََ   ّ َۡ أوُثَ ه رَوَشٍ أَ ا مِّ ٍحِا ًَ صَ  ُ عَمِ مُۡ  ۥييِىًََّ ٌىَجَۡضِيىٍََّ ََ  
جا طيَِّثحَا   ُ حَيَ

  ٧٩أجَۡشٌَمُ تأِحَۡغَهِ مَا وَاوُُاْ يعَۡمٍَُُنَ 

Artinya “BarangsiapaIyang mengerjakanIamal saleh, Ibaik laki-

lakiImaupun perempuanIdalam keadaan beriman, maka 

sesungguhnyaIakan KamiIberikan kepadanya kehidupan 

yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada 

mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah 

merekaIkerjakan.”
40

  

 

 

Tafsir Kemenag  

“Kemudian Allah swt dalam ayat ini berjanji bahwa Allah 

swt benar-benar akan memberikan kehidupan yang bahagia dan 

sejahtera di dunia kepada hamba-Nya, baik laki-lakiImaupun 

perempuan, yang mengerjakanIamal saleh yaituIsegala amal yang 

sesuai petunjuk Al-Qur'an dan sunnahIRasul, sedang hatiImereka 

penuhIdengan keimanan.
41

”  
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Rasulullah bersabda, Dari 'Abdullah bin 'Umar bahwa Rasulullah 

saw bersabda,  

أن سعُي اللَّ صٍّ اللَّ عٍيً  -سضي اللَّ عىً -عه عثذاللَّ ته عمشَ ته اٌعاص

سَاي مغٍم(  ي ) لذ أفٍح مه أعٍم َوان سصلًُُ وَفاَففَا َلىََّعًَُ اللَّ تما اذا»َعٍم لاي:   

Artinya: “Dari Abdullah bin 'Amru bin al-'Āṣ raḍiyallāhu 'anhu- 

bahwasanya Rasulullah -ṣallallāhu'alaihi wasallam- bersabda, 

Sungguh beruntung orangIyang masukIIslam, diberi rezeki 

yang cukup dan menerimaIdengan senangIhati atas pemberian 

Allah.” (HR.Muslim)
42

 

 

“KehidupanIbahagia dan sejahtera di dunia iniIadalah suatu 

kehidupan dimana jika manusia memperoleh ketenangan 

kedamaianIkarena merasakanIkelezatan iman danIkenikmatan keyakinan. 

IJiwanya penuhIdengan kerinduan akan janji Allah, tetapi rela dan ikhlas 

menerima takdir. Jiwanya bebas dari perbudakan benda-bendaIduniawi, 

dan hanya tertuju kepadaITuhan Yang Maha Esa, sertaImendapatkan 

limpahan cahayadari-Nya. Jiwanya selalu merasa puas terhadap segala 

yang diperuntukkan baginya, karena ia mengetahui bahwa rezeki yang 

diterimanya itu adalah hasil dari ketentuan Allah swt. Adapun di akhirat 

diaIakan memperolehIbalasan pahalaIyang besar danIpaling baik 

dariIAllah karenaIkebijaksanaanIdan amal saleh yang telah diperbuatnya 

serta iman yang bersih yang mengisi jiwanya.”  

 

 

D. BadanIUsaha Milik DesaI (BUMDES) 

1 . BUMDes 

Badan usahaImilik desa (BUMDes) Isecara etimologi disusun dari 

banyak kata yakni badanIusaha yang diartikan yuridisI (hukum ), teknis, 

idanIekonomis yang bertujuan mencari laba sedangkan milik dapat 

dimaknai kepemilikan atau kepunyaan sementara. Desa diartikan sebagai 

suatu wilayah yang ditempati oleh beberapa keluarga yang memiliki 
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 Muslim, Shahih Muslim Kitab Kuning, Jilid V, (Syabuhr: 261H), h. 29 
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sistemipemerintahan mandiri.
43

 Dalam UU No 6 tahun 2014 dijelaskan 

bahwa BUMDes:  

“BadanIusaha yang seluruhIatau sebagian besar modalnya dimiliki 

oleh DesaImelalui penyertaanIsecara langsungIyang berasal 

dariIkekayaan Desa yangIakan guna mengelolah asset, jasa 

pelayanan, Idan usaha lainnyaIuntuk sebesar besarnya 

kesejahteraanImasyarakat Desa.”
44

 

 

BUMDes adalah bentuk badan usaha yangiseluruh atauisebagian 

modalnya dipunyai oleh desa lewat disertakannya modal langsung yang 

awalnya dari hasilikekayaan atau potensiidesa. BUMDes diprediksi 

mampu mendorong naiknya perekonomian warganya melalui produktivitas 

warganya yang berasal dari potensi desanya. yang dimiliki 
45

 BUMDes 

menurut para ahli diantaranya: Menurut maryunani manyatakan BUMDes 

adalah lembaga usaha desa yang dikelolah oleh masyarakat dan 

pemerintah desa dalam usahanya untuk meningkatkan ekonomi warga dan 

membangn kedekatan warganya. Sedangkan menurut Permendagrai 

Bumdes adalah usahaidesa yang dibentukididirikan olehipemerintah desa 

yang kepunyaan modal danipengelolahnya dilakukan olehipemeritah desa 

dan masyarakat. Dan menurut komroesid BUMDes adalah suatu badan 

usahaiyang semua atau sebagianibesar modalnya milik desa melalui 

penyertaanisecara langsung yangiberasal dari badan usaha yangseluh atau 
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sebagian besarikekayaan desa yangidipisahkan untuk mengolah asset, jasa 

pelayanan, idan usaha lain untukI Isebesar besarnyaIkesejahteraan 

masyarakat desa.
46

 

2. LandasanIHukum BadanIUsaha MilikIDesa (BUMDes) 

PendirianIBUMDes telah diatur dalam UU No. 32Itahun 2004 

tentang pemerintah Daerah danIPP No. 72 tahun 2005Itentang Desa.
47

 

Dalam PP tersebut dijelaskan beberapa fungsi dan tugas dari BUMDes 

mulai dari struktur pembentukan hingga persoalan anggaran, semua 

dijelaskan dan diatur dalam PP No 72 tahun 2005.  

3. Modal BUMDesI 

Modal BUMDes didapat dari pemerintah desa, tabunganiwarga 

desa bantuan pemerintah pusat, pemerintah provinsi, Pemerintah 

kabupaten/kota, pinjaman, atauimodal pihak lain dengan kerjasama 

bagiihasil yangisaling menguntungkan. iBadan usahaimilik desa juga bisa 

meminjam dengan persetujuanibank bangunanidaerah (BPD).
48
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4. Manfaat dan tujuan BUMDes 

Badaniusaha milikidesa memilik manfaat dan tujuan yaitu sebagai 

berikut:
49

 

a. Meningkatkaniperekonomin desa 

b. Mengoptimalkaniasset desa agar bermanfaat bagi perekonomian 

desa 

c. Mengoptimalkan usahaimasyarakatidalam mengelolaipotensi desa 

d. Mengembangkanirencana kerjaisama usahaiantar desa dan/atau 

pihakiketiga 

e. Menciptakanipeluang danijaringan pasar yang mendukung 

kebutuhan layanan umum warga 

f. Membukailapangan kerja 

g. Meningkatkanikesejahteraanimasyarakat melalui perbaikanilayanan 

umum, ipertumbuhan danipemerataan ekonomiidesa 

h. Meningkatkan pendapatanimasyarakat desa dan pendapataniasli desa 

(PADes) 

 

5. Jenis Jenis Usaha BUMDes 

a. Usaha social (social business) usaha ini yaitu usaha yang diorientasikan 

pada layanan umum dan bisa dimanfaatkan oleh masyaraka dalam bentuk, 

listrikidesa, lumbungipangan, pengolahan airiminum dan usaha lainnya 
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yang masih ada hubungannya dengan sumber daya lokal dan 

teknologiitepat guna.  

b. Usaha penyewaan (renting) penyewaan benda yang ditujukan untuk 

membantu masyarakat untuk bisa dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-

hari seperti rental mobil, maupun rental atau penyewaan lainnya .  

c. Usaha dagang dan usaha berproduksi (trading). BUMDes bisa melakukan 

usaha jual berupa barang atau jasa yang dibutuhkan warganya, misalnya 

mendirikan pom mini untuk keperluan sehari-hari warganya.  

d. Usaha perantara (brokering). BUMDes bisa dapat memberikan layanan 

perantara kepada warganya terkait dengan komoditas yang/1menjadi 

potensi desa, seperti pertanian maupun sejenisnya. BUMDes bisa menjadi 

pasar untuk membantu petaninya dalam memperjualkan hasil 

pertaniannya. 

e. Usaha bersama (holding). BUMDes bisa menjadi rumah bersama bagi 

usaha-usaha kecil yang dimiliki oleh warganya, seperti pengelolaan wisata 

yang ada di desanya. 

f. Kontraktor (contrancing). BUMDes dapat berperan untuk turut serta 

dalam menjalankan kemitraan dengan kontraktor untuk pembangunan 

desa, seperti pembangunan desa dan sebagainya. 

g. Keuangan. (banking). BUMDes bisa berfungsi sebagai lembaga keuangan 

untuk membantuiwarga dalam mendapatkan aksesifinansial denganicara 

mudah dan rendah. Selain dapat mendorongiproduktivitas usaha milik 
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warga desa dari aspek permodalan, ijenis usaha ini juga bisa 

menyelamatkanimasyarakat dari usahairentenir. 
50

 

6. Jenis Pendapatan BUMDes 

Pendapatan Bumdes meliputiisemua penerimaan uang dari 

rekeningidesa yang termasuk hakidesa dalamisatu tahunianggaran yang 

tidakiperlu dibayarikembali olehidesa
51

 

a. Hasiliusaha  

b. HasiliAset 

c. Swadaya, Partisipasi dan GotongiRoyong  

d. Pendapatan asli desa 

e. Dan lain lain 

7. BUMDes dalam pandangan ekonomi islam 

Prinsip inti dari BUMDes dalam perspektif islam ialah menaikkan 

dan membagikan hasilikekayaan agar putaran kekayaan 

dapatiditingkatkan, dengan demikian kekayaan yang ada dapat dibagi 

secara merata dan tidak hanya tersebar di antara segelintir orang. 

52
BUMDes akan memiiliki arti yang luas dan dalam arti memperluas 

dan menukarkanihasil Produksi lain. Islam telah mengajarkan untuk 

                                                             

50
 Ibid ., h. 4. 

51
 Tabrani Rusyan, Membangun Desa Berprestasi, (Jakarta: Bumi Askara, 2018), h. 98 

52
 Titin Sumarni, Wahyu Ningsi, Mufaro’ah, el, al., Strategi Peningkatan Ekonomi 

Dengan Pemanfaatan Market Plaese Melalui Media Internet, (Bengkalis: Elex Media 

Komputindo, 2022), h. 36 
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pelaku usaha sebagaimana firman Allah QS. Al baqarah ayat 3 yang 

artinya: 

غَيۡةِ يؤُۡمِىُُنَ تِ  ٱٌَّزِيهَ  ٌۡ يمُيِمُُنَ  ٱ جَ ََ  ُ ٍَ ٍمُۡ يىُفمُُِنَ  ٱٌصَّ ا سَصَلۡىَ  مِمَّ ََ٣  
 

Artinya: “Mereka yang beriman kepadaIyang ghaib. YangImendirikan 

sholat dan menafkahkan sebagianIrezeki yangIkami 

anugrahkanIkepada mereka”
53

 

 

BUMDes dipilih sebagai jalur untuk menyalurkan bisnis. Dalam prespektif 

Barat produsen bisa mempengaruhi penyalur maupun sebaliknya dan bersifat 

mengikat. Adanya saling mengikat ini sulit bagi siapapun yang mau 

melepaskan ikatan tersebut. 

Nabi Muhammad telah melarang model jual beli seperti itu. Orang 

yang memotong jalur perdagangan tidak dianjurkan dalam Islam. Misalnya 

ketika seorang yang ingin menjual barang dagangannya ke kota, namun 

ditengah perjalanan ia dicegah dengan mengatakan kalau harga barangnya 

sekarang turun. Orang yang mencegah tersebut berkeinginan untuk membeli 

dan akan dijual lagi di kota. Hal iniIsangat dilarangIoleh nabi 

MuhammadISAW. 

ُ عَهْ جَاتشٍِ لاَيَ  عٍََّمَ لََ يثَعِْ حَاضِشت ٌثِاَدٍ دَعُُا اٌىَّاطَ يشَْصُقْ اللََّّ ََ  ًِ ُ عٍَيَْ ِ صٍََّّ اللََّّ لاَيَ سَعُُيُ اللََّّ

سَاي مغٍم( )  مِهْ تعَْضٍ  تعَْضٍَمُْ   

  

Artinya : “TidakIboleh orangIkota menjadi perantaraanIniaga orangIdesa. 

Biarkanlah orangImemperoleh Rezeki allah satuIdari yang 

lainnya.” (HR. Muslim).
54
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 Departemen Agama Ri , Al Quran Perkata Transelirasi. 
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Selain itu, jual beli lain yang dilarang nabi Muhammad adalah ketika 

ada tengkulak yang ingin membeli buah yang masih diatas pohon. Buah 

tersebut dihargai dengan perkiraan. Jual beli seperti ini termasuk perdagangan 

yang dilarang oleh Nabi.  

 

E. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir atau kerangka pemikiran yaitu konsep yang 

menjelaskan keterhubungan antar variabel. Hubungan tersebut dibuktikan 

dengan adanya garis yang terstruktur sehingga dapat dipahami dengan 

mudah.
55

 

Hubungan antara variabel independen yaitu. modal (XI) dan tenaga 

kerja (X2) dan variabel dependen adalah pendapatan (Y) pada BUMDes 

Sumber Rezeki Desa Suka Maju. Adapun korelasi antar variabel bisa dilihat 

di gambar berikut: 
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Penelitian, (Jakarta: Yayasan Kita Menulis, 2021), h. 64.  
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Gambar II.1 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Keterangan: 

Variabel X : Independen (Bebas) 

Variabel Y : Dependen/1(Terikat) 

F. Hipotesis 

Hipotesis adalah dugaan atas permasalahan yang dirumuskan sebelum 

adanya penelitian. adapun hipotesis penelitian ini yaitu:
56

 

Ho :  Modal tidak berpengaruh secara parsial terhadap pendapatan BUMDes 

Sumber Rezeki Desa Suka Maju. 

H1 :  Modal berpengaruh secara parsial terhadap pendapatan BUMDes 

Sumber Rezeki Desa Suka Maju. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: ALFABETA, CV. 2019), h. 115. 

Modal 
(X1) 

Pendapatan  

(Y) 

Tenaga Kerja  
(X2) 
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Ho :  TenagaiKerja tidak berpengaruh secara parsial iterhadap pendapatan 

BUMDes Sumber Rezeki Desa Suka Maju. 

H2 :  TenagaiKerja berpengaruh secara parsiali terhadap pendapatan 

BUMDes Sumber Rezeki Desa Suka Maju. 

Ho :  Modal dan Tenaga Kerja tidakiberpengaruh secara simultan terhadap 

pendapatan BUMDes Sumber Rezeki Desa Suka Maju. 

H3 :  Modalidan Tenaga Kerja iberpengaruh secara simultan 

terhadapipendapatan BUMDes Sumber Rezeki Desa Suka Maju. 

 

G. Kajian Terdahulu 

Penelitian ini bukan pertama kali dilakukan namun sebelumnya sudah 

ada penelitian lain yang meneliti baik itu terkait dengan variabel independen 

maupun dependen. Adapun penelitian yang terkait dengan penelitian ini 

yaitu: 

 

 

Tabel II.1 

Kajian Terdahulu 

No Namai iJudul 
iHasil 

iPenelitian 
Persamaan Perbedaan 

1. Ni Kadek 

Dwipayant

i dan  

Nengah 

Kartika  

(2020) 

Pengaruhi 

Modal, i 

Pengalaman 

Kerjai dan 

Lamai 

Usahai 

Terhadapi 

Produktivita

s Serta 

Pendapatan 

Bumdes di 

Kabupaten 

Dari hasil 

Penelitian ini 

mengungkap

kan bahwa 

modal dan 

pengalaman 

kerja secara 

langsung 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

produktivitas 

Sama-sama 

menelitii 

tentangi 

modali 

terhadapi 

pendapatan 

Bumdes. 

Perbedaan 

terletak pada 

variabel 

penelitian 

dimana 

peneliti 

menggunaka

n variabel 

tambahan 

yaitu tenaga 

kerja. Dan 

Subjek 
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No Namai iJudul 
iHasil 

iPenelitian 
Persamaan Perbedaan 

Badung
57

  Bumdes 

dikabupaten 

Bedung, 

sedangkan 

lama usaha 

tidak 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

produktivitas 

Bumdes. 

penelitiannya 

di Bumdes 

Sumber 

Rezeki di 

Desa Suka 

Maju 

Kabupaten 

Rokan Hulu. 

Selain itu 

pandanganny

a 

menggunaka

n perspektif 

ekonomi 

syariah. 

2. Meilinda 

Khusniatu

s Sa’dah 

(2020) 

Pengaruhi 

Modali 

Kerja, i 

Tenagai 

Kerja, i dan 

Jami Kerja 

Terhadap 

Pendapatan 

Industrii 

Brem di 

Kabupaten 

Madiun.
58

 

Dari hasil 

penelitian ini 

bahwa modal 

kerja, itenaga 

kerja, idan 

jam kerja, 

berpengaruh 

secara 

signifikan 

terhadap 

pendapatani 

industri brem 

diikabupaten 

mediun.  

Sama-Sama 

meneliti 

tentang 

modal dan 

tenaga kerja 

terhadap 

pendapatan 

usaha. 

Perbedaanny

a terletak 

pada subjek 

penelitian 

yang dimana 

bukan pada 

industri 

melainkan di 

Bumdes. 

Selain itu 

tidak 

membahas 

jam kerja dan 

pandanganny

a 

menggunaka

n perspektif 

ekonomi 

syariah. 

3. Rahmatia, 

Madris, i 

Pengaruhi 

Modali 

Dari hasil 

penelitian 

Sama-sama 

menelitii 

Perbedaanny

a terletak 
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Lama Usaha Terhadap Produktivitas serta Pendapatan Bumdes di Kabupaten Badung” Jurnal 
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58
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Negeri Ponogoro, 2020), h. 1. 
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No Namai iJudul 
iHasil 

iPenelitian 
Persamaan Perbedaan 

Sri Undai 

Nurbayani 

(2019) 

Usaha, i 

Tenagai 

Kerjai dan 

Lamai 

Usahai 

Terhadap 

LabaiUsaha 

Mikro di 

Kota Palopo 

Provinsi 

Sulawesi 

Selatan.
59

 

menunjukkan 

modal 

usaha,tenaga 

kerja,dan 

lama usaha 

tidak 

berpengaruh 

secara 

langsung 

terhadap 

omzet laba 

usaha mikro  

tentang 

modali dan 

tenagai 

kerja. 

pada variabel 

penelitian 

dimana 

peneliti tidak 

menggunaka

n laba dan 

lama usaha 

melainkan 

pendapatan 

Bumdes 

menurut 

perspektif 

ekonomi 

syariah. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. PenelitianIkuantitatif adalah 

pendekatan penelitian yang menggunakan data berupa angka dan statistik 

untuk menguji hipotesis, menjawab pertanyaan penelitian, dan membuat 

generalisasi.
60

 

Sugiono menjelaskan bahwa metode penelitianIkuantitatif didasarkan 

pada pendekatan positivistik, yang bertujuan untuk mencari kebenaran 

obyektif dengan menggunakan pendekatan ilmiah. Peneliti berusaha untuk 

mengumpulkan data yang terukur dan dapat diukur secara numerik untuk 

mengujiIhipotesis atau menjawabIpertanyaan penelitian. 

 

B. Lokasi dan WaktuIPenelitian 

LokasiIpenelitian ini di Desa BUMDes Sumber Rezeki Desa Suka Maju 

Kecamatan TambusaiIKabupaten RokanIHulu. Alasan penulis memilih 

tempat penelitian disini karena BUMDes Sumber Rezeki merupakanisalah 

satu badaniusaha yang bisa meningkatkaniperekonomian masyarakat di desa 

berlangsung sekitar 6 bulan selama survei 

 

C. SubjekIdan ObjekIPenelitian  

Subjek dalam penelitian ini adalahIBUMDes Sumber Rezeki yang 

berada di Desa Suka Maju. Sedangkan objek penelitian ini yaitu pengaruh 
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 Sandu Siyoto dan M Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi. 

Media Publishing, 2015), h. 19. 
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modalidan tenaga kerjaiterhadap pendapataniBUMDes Sumber Rezeki di 

Desa Suka Maju menurut perspektif ekonomi syariah.  

 

D. Populasi dan Sampel 

 Populasi adalah populasiimerupakan wilayahiiyang digunakan dalam 

penelitian yang general yang ditentukan oleh peneliti dengan pertimbangan 

tertentu menurut kesesuaian dengan penelitian sehingga dapat 

ditarikikesimpulan.61 Adapun populasi dalam penelitian ini berjumlah 35 

orang terdiri dari 7 karyawan pengelolah dan 28 karyawan anggota BUMDes 

Sumber Rezeki Desa Suka Maju Kecamatan Tambusai Kabupaten Rokan 

Hulu. 

Berdasarkan populasi dalam penelitian ini maka peneliti mengambil 

sampel dengan menggunakan teknik total sampling maka didapatkan sampel 

yang akan diteliti 35 orang. Teknik penentuan sampel dari orang atau unit 

yang paling mudah dijumpai, yaitu siapa saja secara kebetulan bertemu 

dengan dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang 

kebetulan ditemui itu sesuai sebagai sumber data. 

 

E. Sumber Data 

Data yang dipakai dalam riset ini adalah data sekunder. Apa yang 

dimaksud dengan data sekunder adalah data informasi yang peneliti peroleh 
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 Johar Aripin, Statistik Bisnis Terapan dengan Microsoft Excel 2007, (Jakarta: PT. 

Gramedia, 2008), h. 69. 



41 

 

 

 

sebagai tangan kedua.
62

 Data sekunder dalamipenelitian iniiadalah 

dataiterkait penggunaanimodal dan tenagaikerja terhadapipendapatan 

BUMDes Sumber Rezeki Desa Suka Maju. 

 

F. Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu independen 

dan dependen.  

1. VariabeliIndependen  

Variabel independen adalah variabel dalam penelitian yang dianggap 

sebagai faktor yang mempengaruhi atau memberikan pengaruh terhadap 

variabel lain dalam hubungan sebab-akibat. Variabel dependen yang akan 

akaniditeliti padaipenelitian ini adalah : 
63

 

a. Modal (X1)  

b. Tenaga kerja (X2) 

2. VariabeliDependen 

VariabelIdependen adalahIvariabel dalam penelitian yangInilainya 

dipengaruhi atau tergantung pada variabelIindependen. IVariabel 

dependen yang digunakan penelitian dalam meneliti ini adalah 

pendapatan (Y)
64

. 
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G. Metode Pengumpulan Data 

1. Angket 

Angket adalah alat atau instrumen yang dipakai dalam metode 

pengumpulan data untuk mengumpulkanIinformasi dariIresponden 

dengan menggunakanIdaftar pertanyaan tertulis. Angket berisi rangkaian 

pertanyaanIyang dirancangIuntuk menggali informasi yang relevan 

sesuai dengan tujuanIpenelitian.
65

 

Alat yang dipakai dalam riset ini berupa pormulir pedoman 

wawancara (interview guide) pertanyaan angket. Dipakai sebagai 

metodeiutama untukimengetahui pengaruh modal dan tenaga kerja 

terhadap pendapatan BUMDes Sumber Rezeki Desa Suka Maju yang ada 

di Kecamatan Tambusai Kabupaten RokaniHulu. Angket yang digunakan 

dalam penelitian iniiadalah angketidimana setiap item memiliki 5i (lima) 

jawabanIdengan skorImasing masing sebagai berikut: 

a. Sangatitidak setujuI (STS)  : 

b. Tidakisetuju (TS)             : 

c. Normai (N)                        : 

d. Setujui (S)                        : 

e. Sangatisetuju (SS)             : 
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2. Observasi 

Observasi adalah salah satu metode pengumpulan data dalam 

penelitian yang melibatkan pengamatan langsung terhadap objek atau 

subjek yang sedang diteliti. Dalam observasi, peneliti mengamati 

perilaku, kejadian, atau fenomena secara sistematis dan mencatat 

informasi yang relevan.
66

 

Penelitian ini terjun langsung kelapangan dengan memperhatikan 

kondisi yang ada dalam modalIdan tenagaIkerja terhadapIpendapatan 

BUMDes Sumber Rezeki Desa Suka Maju sehinggaIhasil observasi 

dapat digunakan untuk mengkonfirmasi data survey hasil angket. 

3. Dokumentasi  

Studi pustaka digunakan untuk mencari data dari sumber tertulis 

baik jurnal, buku, dokumentasi, dan sumber lainnya yang masih sesuai 

dengan topik penelitian.
67

 

 

H. Teknik Analisis Data 

Ada beberapa teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu: 

i. 1. Uji AsumsiIKlasik 

a. Uji Normalitas 

proses statistik yang digunakanIuntuk menguji apakah data yang 

dikumpulkan mengikuti distribusiInormal atauItidak. DistribusiInormal 
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adalah distribusi simetris yang memiliki bentuk lonceng dan ditandai 

dengan mean, median, dan modus yang sama. 

Uji normalitas penting karena banyak analisis statistik yang 

memerlukan asumsi bahwa data mengikuti distribusi normal. JikaIdata 

tidak Berdistribusi normal, maka penggunaan metode-metode statistik 

yang bergantung pada asumsi tersebut mungkin tidak valid.. 

 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji heteroskedastisitas adalah proses statistik yang digunakan 

untuk menguji apakah variasi dari kesalahan (residuals) dalam model 

regresi linear heterogen atau tidak seragam. Heteroskedastisitas terjadi 

ketika variasi dari kesalahan tidak konstan di seluruh rentang nilai 

prediktor (variabel independen) dalam model regresi.. Uji Multikoliniertas 

ialah syarat untuk memakai analisis regresiiberganda. Multikolinieritas 

dapat dilihat dari tolerance daniVIF. 

a)  Jikainilai VIF > 10 daniTolerance < 0,1 makaidapat ini berarti 

dalamipersamaan regresiiterdapat masalahimultikolinieritas 

b)  Jikainilai VIF < 10 dan Tolerance> 0,1 makaiini berarti idalam 

persamaan iregresi tidak terdapat masalah multikolinieritas.
68

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas adalah proses statistik yang digunakan 

untuk menguji apakah kesalahan (residual) dalam model regresi memiliki 

                                                             

68
 Ibid., h. 120. 



45 

 

 

 

varian yang tidak seragam atau heterogen. Heteroskedastisitas terjadi 

ketika varian kesalahan tidak konstan di seluruh nilai prediktor. Gejala 

heterosdasitas bisa diketahui dengan memakai grafikiScatterplot dengan 

analisisimenggunakan program SPSS 21. Dasar analisisiyang dipakai 

yaitu: 

a) Jika titik-titik membentuk pola tertentu yang teratur, maka 

mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas 

b) Jika tidak ada pola yang jelas dan titik-titik menyebar di atas dan di 

bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas.
69

 

d. Uji linearitas  

Uji linearitas proses statistik yangIdigunakan untukImenguji 

apakahIhubungan antaraIdua variabel kontinu bersifatIlinier atauItidak. 

Dalam konteks uji linieritas, kita ingin mengetahui apakah ada hubungan 

linier antara variabelIindependen (X) dan variabelIdependen (Y), yang 

berarti perubahan dalam variabel independen sejalan dengan perubahan 

dalam variabel dependen dengan tingkat yang konsisten. Uji linieritas 

umumnya dilakukan ketika ingin melakukan regresi linier, di mana 

variabel dependen dijelaskan oleh satuIatau lebihIvariabel independen. 

Dalam hal ini, uji linieritas digunakan untuk memastikan bahwa asumsi 
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dasar regresi linier terpenuhi, yaitu adanyaIhubungan linier antaraIvariabel 

independen danIdependen..
70

 

2. AnalisisIRegresi LinearIBerganda 

RegresiIlinear berganda dipakai untukImenganalisa satuIvariabel 

terikat danIdua atauIlebih variabelIbebas. UntukImencari regresiIlinear 

bergandaIdalamIpenelitian ini menggunakan rumusIpersamaan sebagai 

berikut
71

 

Y= a+b1x1+b2x2+e 

Keterangan :  

Y  = pendapatan 

X1  = modal (dependent) 

X 2 = tenaga kerja (independent) 

3. Koefisien Determinan 

Koefisien determinan terkait dengan sebarapa jauh hubungan antara 

variabel bebas pada variabel terikat. Pengujian ini dilakukan dengan 

menggunakan aplikasi IBM SPSS .V.26 .
72

 

4.  Uji Hipotesis  

a.  Uji T 

Penentuan tingkat signifikansi antaraIvariabel independen (x) 

dan variabelIdependen (y) sebagian mempengaruhi apakah uji-T harus 
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 Surajiyo N.H, paleni, et.al., Penelitian SumberIDaya Manusia, I (Yogyakarta: CV. 

Budi Utama, 2020), h. 76. 

72
 Ibid., h. 77. 



47 

 

 

 

digunakan atau tidak. JikaInilai signifikansi < 0,05 maka 

variabelIindependen secara parsialImempengaruhi variabel depeden 

secaraIsignifikan, iinamun sebaliknya jika nilai signifikansi >0,05 maka 

Ivariabel iindependen secara parsialiitidakiimempengaruhi variabel 

dependen. 

b. Uji F 

Uji F Diterapkan untuk mengujiIpengaruh variabel independen 

secara menyeluruh terhadap variabel dependen. Apabila hasil 

perhitungan fhitung ftabel makaIH0 ditolak sehingga dapat dikatakan 

variabel bebas menjelaskan variable dependen secaraIsimultan. 

Sebaliknya jika Fhitung Ftabel maka H0Iditerima maka dapat dinyatakan 

bahwa variabel bebas dari model regresi bergandaItidak sanggup 

menjelaskan variabel terikat.INilai Fhitung dapatIditentukan dengan 

rumus: 

Fhitung = 

  

 

      

     

 

Keterangan 

R : NilaiIkoefisien korelasiIberganda 

K : JumlahIVariabel BebasIIndependen  

N : JumlahIsampel  

FHitung  : nilai f dihitung 

c. Koefisien Determinan (R
2
) 

  /1Koefisien determinan dilakukan untuk mengetahui ukuran yang 

digunakan untuk menggambarkan seberapa baik model regresi linier 
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cocok dengan data yang diamati. Juga dikenal sebagai R-squared (R^2), 

koefisien determinasi memiliki rentang nilai antara 0 hingga 1, makin 

dekat 0 maka besarnya mempengaruhi variabel dependen makinIkecil, 

dan sebaliknyaIsemakin mendekatiInilai satu makaIberpengaruh 

terhadap variabelIdependen makinIbesar. 
73

  

    
                      

                    
 

    
 (   ∑             ∑           )   ∑     

 ∑        
 

 

Dimana: 

R  :  BesarnyaIKoefisien DeterminanISampel 

JKT  :  JumlahIKuadrat TotalI 

JKR  :  JumlahIKuadrat RegresiI 

N  :  Jadwal Data Pada Sampel Yang Digunakan 

β0  :  IntersepISumbu Y denganIgaris regresi (konstan) 

Y :  Nilai VariabelIDependen 

X123  :  NilaiIVariabelIIndependen 

B123 : NilaiITaksiran KoefisienIVariabel IndependenIPada Garis 

Regresi 

I. Sejarah Singkat BUMDes Sumber Rezeki Desa Suka Maju 

Bumdes adalah salah satu Badan usaha milik Desa Suka Maju, yang 

digelar dengan BUMDes Sumber Rezeki. BUMDes ini badan usaha yang 

mendorong ekonomi masyarakat Desa Suka Maju, yang berdiri pada pada 
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 Purbudi w.Diana, pribadi, et.al., Perilaku Organisasi Teori dan Aplikasi Penelitian, 
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tanggal 12 februari 2014, dengan nomor pendirian 155, yang beralamat di 

jalan Seminai RT.24 RW 012 Desa Suka Maju Kecamatan Tambusai Timur 

Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau Kode Pos 28558. Dengan luas 6 km x 7 

km
2 

dan jumlah penduduknya sekitar 4547 jiwa (Laki-laki 2334 jiwa & 

Perempuan 2213 jiwa) jumlah kk 1217 dengan mata pencaharian mayoritas 

petani kelapa sawit.  

BUMDes Sumber Rezeki memiliki beberapa bidang unit usaha yang 

utamanya usaha simpan pinjam konvesional, kelompokIini mencakup usaha 

yang menjalankanIusahanya secaraIkonvensional, sepertiImenerima simpanan 

dan memberikan pinjaman bagi para anggotannya. Termasuk juga disini 

koperasiIyang mempunyai unit usaha simpan pinjam. Kedua usaha karena 

permainan, kelompokIini mencakupIsuatu usaha yang menyediakan tempat 

dan fasilitasIuntuk permainan ketangkasan atau mesinIpermainan dengan koin 

atau kartu sebagai usaha pokok dan dapat dilengkapi dengan menyediakan 

jasa pelayanan makanIdan minum, misalnya Timezone, Kidzania. Ketiga unit 

usaha dalam bidang papan bunga Florist yang meliputi usaha pembuatan 

barang barang kerajianan dari bahanItumbuh tumbuhan dan hewan seperti 

kerajian pohonIkelapa, tempurung, Iserabut, akar akaran, kulit, dan lain lain 

yang kempat unit usaga dibidang panen peron kelompok ini mencakup usaha 

pembelian hasil panen pertanianIperkebunan kelapa sawit untuk dijual, seperti 

penampungan buah sawit, sortasi, jasa transportasi hasil panen petani, 

penjualan pasca panen petani ke pabrik.  
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Unit usaha BUMDes Sumber Rezeki Desa Suka Maju/1ini mulai 

meningkat karna setiap tahun usaha selalu bertambah unit usahanya sehingga 

bisa membantu masyarakat desa suka maju dengan adanya Bumdes ini 

ekonomi didesa dampaknya mulai maju dan berkembang. 

1. Visi dan Misi  

Visi : Meningkatkan Perekonomian Desa Untuk Mewujudkan Masyarakat 

Desa Yang Mandiri dan Sejahtera. 

 Misi 

a. Menciptakan Desa Suka Maju yang masyarakatnyaIReligius, 

Berakhlak dan BerbudayaIserta melestarikan alam sekitar 

melaluiIBadan UsahaIMilik Desa 

b. MenciptakanIbasis PendapatanIasli desa demiIpembangunan dan 

kemakmuranImasyarakat. 

c. Memberi BantuanIModal UsahaIdalam bentuk Pinjaman dengan 

syarat danIcara yang mudah.  

d. Mengembangkan Usaha Ekonomi, IMasyarakat melalui Pembinaan 

Pendampingan Usaha, Ibaik Keadministrasian, Management, 

IKeorganisasaian Kelembagaan serta Pendampingan kewirausahaan.  

e. KemandirianIdan keberlanjutanI usaha IPemberdayaan Masyarakat 

di tingkatIKecamatan melaluiIusaha-usaha yang sahdanIHalal.  

f. PengembanganIjaringan kemitraanI dan pemberdayaan masyarakat.  

g. MendukungIfungsi dan peranIpemerintah lokal dalam pengentasan 

kemiskinan dan perluasanIkesempatan kerja. 
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h. MembangkitIsemangat berusahaIbagi masyarakatIsehingga tercipta 

daya saingIyang sehatIdan meningkatkanItaraf hidup masyarakat. 

 

2. Struktur Organisasi  

Struktur organisasi sangat diperlukan manakala suatu kelompok 

masyarakat ingin mencapai tujuan yang telah direncanakan, serta untuk 

mendistribusikan tugas dan wewenang kepada masing-masing anggota 

organisasi.  

Struktur organisasi disusun untuk menghubungkan antara unit serta 

membagikan fungsi dan tugas sesuai dengan jabatan yang diduduki. 

Pembagian ini dimaksudkan agar masing-masing anggota memahami fungsi 

dan perannya dalam organisasi.  

Melihat struktur ini BUMDes Sumber Rezeki maka bisa dinyatakan 

kalau organisasi dalam hal ini ialah organisasi garis. Pada organisasi seperti 

ini, garis kekuasaan dan tanggung jawab terletak padaImasing-

masingIbagian yangIada dalam BUMDes Sumber Rezeki, berikut ini adalah 

gambar struktur organisasi. 
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Gambar III.1 

Struktur Organisasi BUMDes Sumber Rezeki 

 

 
1. Kepala Desa adalah penasehat dalam berjalan kegiatan BUMDes Sumber 

Rezeki Desa Suka Maju selama proses berlangsung. 

2. Ketua BPD adalah pengawas dalam berjalan kegiatan BUMDes Sumber 

Rezeki Desa Suka Maju selama proses berlangsung. 

3. Direktur adalah Ketua penanggung jawab atas berjalannya kegiatan 

BUMDes Sumber Rezeki Desa Sukan Maju selama proses berlangsung. 
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4. Kepala unit bertugas merencanakan, mengorganisir, dan mengarahkan 

berjalannya kegiatan operasional BUMDes Sumber Rezeki Desa Suka Maju 

selama proses berlangsung. 

5. Staff SAK bertugas menjaga asset atau kekayaan organisasi BUMDes 

Sumber Rezeki Desa Suka Maju selama proses berlangsung. 

6. ASS,Keu, Data bertugas membantu pembukuan dan administrasi akuntansi 

pada BUMDes Sumber Rezeki Desa Suka Maju selama proses berlangsung. 

7. Kolektor bertugas mengunjungi rumah nasabah dengan tujuan mengetahui 

seperti apa situasi nasabah berikut kondisi Finansial.  

8. Kasir bertugas berinteraksi dengan pelanggan atasan setiap harinya. 

9. Masyarakat membantu mensejahterakan desa. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan kajian pada bab sebelumnya terkait pengaruh pendapatan, 

modal dan tenaga kerja terhadap pendapatan di Bumdes Sumber Rezeki 

DesaISuka MajuIKecamatan TambusaiIKabupaten RokanIHulu, maka dapat 

ditarikIkesimpulannya sebagaiIberikut:  

1. Secara parsial, variabelImodal berpengaruh positifIterhadap 

pendapatanIBumdes SumberIRezeki Desa SukaIMaju Kecamatan 

TambusaiIKabupaten Rokan Ihulu karenaInilai Tihitung 15,514 > T tabel 

2,045 danIsignifikan 0,000, maka bisaIditarik kesimpulanIbahwa variabel 

modal (X1) secara parsialIberpengaruh positifIterhadap pendapatanI (Y) 

H1Iditerima 

2. Secara parsial, variabelItenaga kerjaIberpengaruh positifIterhadap 

pendapatan Bumdes Sumber RezekiIDesa SukaIMaju Kecamata 

TambusaiIKabupaten RokanIHulu karena nilai tIhitung 2,993 > T tabel 

2,045 danIsignifikan 0,006 < 0,05 maka bisaIdisimpulkan bahwa 

variabelItenaga kerja (X2) secaraIparsial berpengaruhIpositif dan 

signifikanIterhadap pendapatanI (Y). H2Iditerima. 

3. SecaraISimultan atau bersamaIsama, modalIdan Tenaga IKerja 

mempengaruhiIpendapatan Bumdes SumberIRezeki Desa SukaIMaju 

KecamatanITambusai Kabupaten Rokan Hulu karena nilai FIhitung 
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17,887 > nilai FItabel 3,33, dan signifikanIpada 0,000 < dari/1α = 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa H3 dapat diterima. 

4. Tinjauan ekonomi syariah mengenaiIpengaruh modalIdan tenagaIkerja 

terhadapIpendapatan Bumdes SumberIRezeki Desa Suka Maju Kecamatan 

TambusaiIKabupaten RokanIHulu secara keseluruhan belumIsesuai 

prinsipIsyariah. Namun ada yangIperlu diperbaiki terutama dalam modal 

karena modal usaha ada yang berasal dari unit usaha simpan pinjam tidak 

sesuai karna masih menggunakan sistem Ikonvensional adanyaI 

Ipenambahan (riba) dariIjumlah pokok pinjaman, sedangakan unit usaha 

wahana permainan anak anak, papan bunga, dan jual beli tbs peron sesuai 

karena terdapat sistem jual beliIdengan akadIsalam danIsewa-menyewa 

(ijarah). Dan masihIada beberapa tenaga kerja yang belum medapatkan 

insentifIsesuai dengan prinsip syariah pada Bumdes Sumber Rezeki Desa 

Suka Maju. 

 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian dan perhitungan data yang dikumpulkan, 

maka terdapat beberapa saran penulis kemukan untuk Bumdes Sumber Rezeki 

Desa Suka Maju Kecamatan Tambusai Kabupaten Rokan Hulu saran tersebut 

adalah: 

1. Bagi Bumdes Sumber Rezeki Desa Suka Maju, diharapkan dapat menjaga 

kelangsungan usahanya. Terutama dalam hal modal semakin banyak 

modal yang dikeluarkan dan di jalan maka secara otomatis akan 

meningkatkan pendapatannya. Diperlukan juga jumlah tenaga kerja, 
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kualitas tenaga kerja untuk meningkatkan pendapatan yang akan berimbas 

kepada pendapatan unit usaha Bumdes Sumber Rezeki Desa Suka Maju. 

2. Bagi Bumdes Sumber Rezeki Desa Suka Maju tetap mempertahankan 

hubungan komunikasi yang baik dengan pemerintah desa dan juga 

masyarakat agar Bumdes Sumber Rezeki dapat berkembang sesuai dengan 

yang diharapkan.  
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ANGKET 

( TENAGA KERJA BUMDES ) 

PENGARUH MODAL DAN TENAGA KERJA TERHADAP PENDAPATAN 

BUMDES SUMBER REZEKI DESA SUKA MAJU MENURUT 

PERSPEKTIF EKONOMI SYARIAH 

 Saya Rama Yana mahasiswi Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sultan 

Syarif Kasim Riau sedang mengadakan penelitian mengenai Pengaruh Modal dan 

Tenaga Kerja Terhadap Pendapatan Bumdes Sumber Rezeki Desa Suka Maju 

Menurut Perspektif Syariah Kecematan Tambusai Kabupaten Rokan Hulu. Data 

dan informasi yang saya kumpulkan semata mata demi kepentingan penelitian 

skripsi saya upaya mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi (SE) dan akan dijaga 

kerahasiannya. 

 Saya mengharapkan bantuan bapak/ibu untuk mengisi angket dengan 

sebaik baiknya . atas partisipasinya, saya ucapkan terima kasih. 

A. DATA RESPONDEN 

1 Nomor   

2 Nama  

3 Jenis Usaha  

4 Alamat 

 
 

5 No Telp  

6 Jenis Kelamin a. Laki-Laki b. Perempuan 

7 Usia a. <20 tahun 

b. 21-30 tahun 

c. 30-40 tahun 

d. 40-49 tahun 

e. >50 tahun 

8 Lama menjadi 

anggota tenaga kerja 

BUMDes Sumber 

Rezeki Desa Suka 

Maju 

a. 0-2 tahun 

b. 3-5 tahun 

c. 6-8 tahun 

d. 9-11 tahun 

e. >11 tahun 
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B. DATA ANGKET 

*Petunjuk pengisian angket 

Berilah tanda ceklis ()pada jawaban yang bapak/ibu/1anggap paling 

tepat dengan petunjuk sebagai berikut:  

              STS       :   Sangat tidak setuju 

              TS         :   Tidak setuju 

N          :   Netral 

S          :   Setuju 

SS         :   Sangat setuju 

 

 

MODAL (XI) 

NO Indikator  PERNYATAAN 
JAWABAN 

STS TS N S SS 

1 struktur rmodal 
sebagai syarat utama 
bumdes 

Modal usaha bersumber dari pribadi            

2 Modal usaha bersumber dari pinjaman 
          

3 
Pemanfaatan modal 
tambahan  

Bumdes sering mendapati tawaran untuk modal tambahan            

4 
Modal tambahan dapat meningkatkan pendapatan 
BUMDes            

5 
Hambatan mengakses 
modal eksternal 

Modal dari eksternal mudah didapatkan 
          

6 
Meningkatnya 
pendapatan Bumdes 

Pendapatan Bumdes meningkat setelah mendapatkan 
modal      
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TENAGA KERJA (X2) 

 

PENDAPATAN (Y) 

NO Indikator  PERTANYAAAN 
JAWABAN 

STS TS N S SS 

1 

Keuntungan 

Keuntungan yang diperoleh dipengaruhi modal  
          

2 Keuntungan yang diperoleh sesuai dengan target Bumdes  
          

3 
Keuntungan yang diperoleh Bumdes dapat memenuhi kebutuhan 
operasional Bumdes           

4 sumber 
pendapatan  
operasional 

Pendapatan yang diterima berasal dari operasional Bumdes           

5 
Pendapatan yang diperoleh digunakan untuk operasional 
Bumdes           

6 
 

Kepuasan 
membalas 

jasa 

Bumdes berupaya meningkatkan pendapatan melalui unit usaha 

          

 

 

 

 

 

 

NO Indikator  PERTANYAAAN 
JAWABAN 

STS TS N S SS 

1 Ketersediaan 
tenaga kerja 

Tenaga kerja mudah didapatkan           

2 Tenaga kerja berasal dari daerah sekitar Bumdes           

3 Kualitas 
tenaga kerja 

Tenaga kerja yang tersedia sesuai dengan bidang kerja           

4 Tenaga kerja yang tersedia dapat meningkatkan pendapatan            

5 Jenis kelamin Tenaga kerja yang tersedia terdiri dari laki laki dan prempuan           

6 
Upah tenaga 
kerja  

Gaji dan upah tenaga kerja yang diberikan bumdes sesuai umur 
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X1 Hasil Jawaban Responden Berdasarkan Modal 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

P1 20.41 6.572 .501 .803 

P2 20.47 6.709 .493 .804 

P3 20.53 5.483 .779 .737 

P4 20.25 6.516 .566 .789 

P5 20.50 5.806 .646 .771 

P6 20.81 7.060 .498 .803 

 

Hasil Uji Rentabilitas Variabel Modal 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.816 6 

 
X2 Hasil Jawaban Responden Berdasarkan Tenaga/1Kerja 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

P1 19.38 6.242 .602 .841 

P2 19.31 6.867 .697 .820 

P3 19.63 6.694 .632 .830 

P4 19.31 7.060 .715 .820 

P5 19.31 6.351 .669 .823 

P6 19.78 7.080 .586 .838 

 

Hasil Uji Rentabilitas Variabel Tenaga Kerja 

 

Reliability Statistics 
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Cronbach's 

Alpha N of Items 

.853 6 

 

Y Hasil Jawaban Responden Berdasarkan Pendapatan  

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

P1 19.28 5.822 .375 .764 

P2 19.22 6.047 .367 .764 

P3 19.88 4.565 .681 .680 

P4 19.66 4.555 .696 .675 

P5 19.50 5.548 .558 .723 

P6 19.66 5.523 .400 .762 

 

Hasil Uji Rentabilitas Variabel Pendapatan 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.766 6 

 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Y 23.44 2.711 32 

X1 24.59 2.971 32 

X2 23.34 3.065 32 
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Correlations 

  Y X1 X2 

Pearson Correlation Y 1.000 .643 .288 

X1 .643 1.000 -.126 

X2 .288 -.126 1.000 

Sig. (1-tailed) Y . .000 .055 

X1 .000 . .246 

X2 .055 .246 . 

N Y 32 32 32 

X1 32 32 32 

X2 32 32 32 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 32 

Normal Parameters
a,,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 1.81412948 

Most Extreme Differences Absolute .172 

Positive .084 

Negative -.172 

Kolmogorov-Smirnov Z .975 

Asymp. Sig. (2-tailed) .298 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Uji F 
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ANOVA
b
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 125.852 2 62.926 17.887 .000
a
 

Residual 102.023 29 3.518   

Total 227.875 31    

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

 

Hasil Uji T 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .200 4.065  .049 .961   

X1 .630 .114 .691 5.514 .000 .984 1.016 

X2 .332 .111 .375 2.993 .006 .984 1.016 

a. Dependent Variable: Y 

 

Hasil Uji Multikolinearitas  

Collinearity Diagnostics
a
 

Model 

Dimensi

on Eigenvalue Condition Index 

Variance Proportions 

(Constant) X1 X2 

1 1 2.978 1.000 .00 .00 .00 

2 .017 13.185 .00 .37 .50 

3 .004 25.965 1.00 .63 .50 

a. Dependent Variable: Y 

 
 

 

 

 

 

 

 

Residuals Statistics
a
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 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 18.84 28.06 23.44 2.015 32 

Std. Predicted Value -2.283 2.292 .000 1.000 32 

Standard Error of Predicted 

Value 

.344 .864 .550 .166 32 

Adjusted Predicted Value 18.79 27.81 23.44 2.019 32 

Residual -4.807 3.824 .000 1.814 32 

Std. Residual -2.563 2.039 .000 .967 32 

Stud. Residual -2.681 2.110 -.001 1.016 32 

Deleted Residual -5.260 4.097 -.004 2.004 32 

Stud. Deleted Residual -3.037 2.254 -.012 1.072 32 

Mahal. Distance .073 5.607 1.938 1.770 32 

Cook's Distance .000 .226 .035 .059 32 

Centered Leverage Value .002 .181 .063 .057 32 

a. Dependent Variable: Y 
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Jenis_Kelamin 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 10 31.3 31.3 31.3 

Perempuan 22 68.8 68.8 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

Usia 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid <20 Tahun 2 6.3 6.3 6.3 

21-30 Tahun 6 18.8 18.8 25.0 

31-40 Tahun 15 46.9 46.9 71.9 

41-50 Tahun 5 15.6 15.6 87.5 

>50 Tahun 4 12.5 12.5 100.0 
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Usia 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid <20 Tahun 2 6.3 6.3 6.3 

21-30 Tahun 6 18.8 18.8 25.0 

31-40 Tahun 15 46.9 46.9 71.9 

41-50 Tahun 5 15.6 15.6 87.5 

>50 Tahun 4 12.5 12.5 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

Lama_Bekerja 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0-2 Tahun 2 6.3 6.3 6.3 

3-5 Tahun 6 18.8 18.8 25.0 

6-8 Tahun 16 50.0 50.0 75.0 

9-11 Tahun 4 12.5 12.5 87.5 

>11 Tahun 4 12.5 12.5 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 
 

 

 

 

Hasil UJI Validitas  

 

X1 Modal 

P1 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 1 3.1 3.1 3.1 

Netral 2 6.3 6.3 9.4 

Setuju 19 59.4 59.4 68.8 

Sangat Setuju 10 31.3 31.3 100.0 

Total 32 100.0 100.0  
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P2 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Netral 5 15.6 15.6 15.6 

Setuju 18 56.3 56.3 71.9 

Sangat Setuju 9 28.1 28.1 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

P3 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Netral 8 25.0 25.0 25.0 

Setuju 14 43.8 43.8 68.8 

Sangat Setuju 10 31.3 31.3 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

P4 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Netral 3 9.4 9.4 9.4 

Setuju 15 46.9 46.9 56.3 

Sangat Setuju 14 43.8 43.8 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

P5 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Netral 8 25.0 25.0 25.0 

Setuju 13 40.6 40.6 65.6 

Sangat Setuju 11 34.4 34.4 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

P6 
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Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Netral 9 28.1 28.1 28.1 

Setuju 21 65.6 65.6 93.8 

Sangat Setuju 2 6.3 6.3 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

X2 Tenaga Kerja 

P1 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 1 3.1 3.1 3.1 

Netral 8 25.0 25.0 28.1 

Setuju 14 43.8 43.8 71.9 

Sangat Setuju 9 28.1 28.1 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

P2 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Netral 5 15.6 15.6 15.6 

Setuju 21 65.6 65.6 81.3 

Sangat Setuju 6 18.8 18.8 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

P3 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 1 3.1 3.1 3.1 

Netral 10 31.3 31.3 34.4 

Setuju 18 56.3 56.3 90.6 

Sangat Setuju 3 9.4 9.4 100.0 

Total 32 100.0 100.0  
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P4 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Netral 4 12.5 12.5 12.5 

Setuju 23 71.9 71.9 84.4 

Sangat Setuju 5 15.6 15.6 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 
 

P5 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Netral 8 25.0 25.0 25.0 

Setuju 15 46.9 46.9 71.9 

Sangat Setuju 9 28.1 28.1 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

P6 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Netral 16 50.0 50.0 50.0 

Setuju 14 43.8 43.8 93.8 

Sangat Setuju 2 6.3 6.3 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

Y Pendapatan 

P1 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Netral 4 12.5 12.5 12.5 

Setuju 19 59.4 59.4 71.9 

Sangat Setuju 9 28.1 28.1 100.0 

Total 32 100.0 100.0  
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P2 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Netral 2 6.3 6.3 6.3 

Setuju 21 65.6 65.6 71.9 

Sangat Setuju 9 28.1 28.1 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

P3 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 2 6.3 6.3 6.3 

Netral 13 40.6 40.6 46.9 

Setuju 14 43.8 43.8 90.6 

Sangat Setuju 3 9.4 9.4 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

P4 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 1 3.1 3.1 3.1 

Netral 10 31.3 31.3 34.4 

Setuju 16 50.0 50.0 84.4 

Sangat Setuju 5 15.6 15.6 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 
 

P5 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Netral 6 18.8 18.8 18.8 

Setuju 22 68.8 68.8 87.5 
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Sangat Setuju 4 12.5 12.5 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

P6 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 1 3.1 3.1 3.1 

Netral 9 28.1 28.1 31.3 

Setuju 18 56.3 56.3 87.5 

Sangat Setuju 4 12.5 12.5 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 

Tabulasi Jawaban/1Responden 

No. 
Modal (X1) Total 

X1 

Tenaga Kerja (X2) Total 

X2 

Pendapatan (Y) 
Total Y 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P1 P2 P3 P4 P5 P6 

1 5 4 5 4 5 4 27 4 4 3 4 3 3 21 4 5 4 5 5 5 28 

2 4 4 5 5 5 3 26 3 3 3 3 3 3 18 3 4 3 3 3 3 19 

3 5 5 5 5 5 4 29 4 4 4 4 4 4 24 5 5 4 4 4 4 26 

4 4 4 3 4 3 3 21 5 5 5 5 5 5 30 4 4 2 4 4 4 22 

5 4 4 3 4 4 4 23 4 4 4 4 4 4 24 4 4 3 3 4 4 22 

6 4 5 3 3 3 3 21 5 5 5 5 5 5 30 4 4 4 4 4 3 23 

7 4 4 4 5 4 4 25 4 4 3 4 3 3 21 4 5 3 4 4 3 23 

8 4 3 4 3 4 4 22 3 3 3 3 3 3 18 3 3 3 4 4 4 21 

9 5 4 3 4 3 4 23 4 4 4 4 4 4 24 5 4 3 3 3 4 22 

10 4 3 3 4 4 4 22 3 4 4 4 4 4 23 4 4 3 3 3 3 20 

11 4 3 3 4 4 3 21 3 4 4 4 4 3 22 4 5 3 5 3 3 23 

12 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 3 4 4 4 4 4 23 

13 5 5 5 5 5 4 29 5 4 3 4 5 3 24 5 4 5 4 4 4 26 

14 5 5 5 5 5 5 30 5 4 5 4 5 4 27 5 5 5 5 5 4 29 

15 3 3 4 5 4 3 22 4 4 4 4 4 3 23 5 5 3 3 4 2 22 

16 5 5 5 5 3 4 27 4 5 4 4 5 3 25 5 5 5 5 4 4 28 

17 4 4 4 4 4 4 24 5 4 4 5 5 4 27 4 4 4 4 4 4 24 

18 4 3 4 5 3 4 23 4 4 3 5 4 3 23 4 4 3 3 4 4 22 

19 5 4 4 5 5 4 27 5 5 3 5 5 3 26 5 5 4 4 4 5 27 

20 3 5 5 5 5 4 27 3 3 3 3 3 3 18 4 4 3 3 4 3 21 

21 4 4 4 4 4 4 24 5 5 4 4 5 4 27 4 4 4 4 4 4 24 
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22 4 4 4 5 4 4 25 4 4 4 4 4 4 24 5 4 4 4 4 4 25 

23 4 4 4 4 4 4 24 4 4 3 4 3 3 21 4 4 4 4 4 4 24 

24 2 4 3 3 3 3 18 2 4 4 4 4 4 22 4 4 2 2 4 3 19 

25 4 4 4 5 5 4 26 3 3 4 4 4 4 22 4 5 4 4 4 3 24 

26 5 4 4 4 4 4 25 4 4 4 4 5 4 25 4 4 3 3 4 3 21 

27 4 5 5 4 5 4 27 3 3 2 3 4 3 18 4 4 4 4 5 5 26 

28 5 5 5 5 5 5 30 4 4 4 4 4 4 24 5 4 4 5 5 5 28 

29 4 4 4 4 4 4 24 5 5 4 4 3 3 24 4 4 4 4 4 4 24 

30 5 5 5 5 5 3 28 3 4 4 4 3 3 21 4 3 3 3 3 4 20 

31 4 4 3 4 3 3 21 5 4 4 4 4 4 25 3 4 4 4 4 4 23 

32 4 4 4 4 3 3 22 4 4 3 4 4 3 22 4 4 3 3 3 4 21 

 
 

 

Suasana Kantor 
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Proses Persetujuan Usaha Simpan Pinjam 

 

 

Proses penyebaran Angket 
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Penyebaran Angket 
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